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RINGKASAN 

 

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Fisika 

pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi; Prety Engestiana; 120210102058; 2016; 48 

halaman; Program Studi Pendidikan Fisika; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Fisika adalah cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelajari melalui 

proses ilmiah. Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika belum 

memperhatikan proses ilmiah, proses penemuan pengetahuan dan aktivitas belajar 

siswa masih rendah. Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian siswa pasif, tidak paham 

proses penemuan produk pengetahuan dan hanya menghafal pengetahuan yang 

diajarkan. Permasalahan lain adalah daya ingat siswa dalam menghafal pengetahuan 

tidak bertahan lama sehingga mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal. Oleh 

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif melakukan 

kegiatan belajar bersama kelompok dengan bimbingan guru untuk menemukan 

pengetahuan. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) adalah model 

pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya membuat siswa aktif melakukan 

kegiatan belajar. Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 1) 

mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan 

usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) di SMA; 2) mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan 

usaha dan energi di SMA dan; 3) mendeskripsikan retensi siswa dalam pembelajaran 

fisika pada pokok bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry) di SMA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian post-

test only control design. Tempat penelitian ditentukan secara purposive sampling area. 

Sampel penelitian ditentukan dengan cara cluster random sampling. Penelitian ini 
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dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pakusari. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data 

menggunakan Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 22 dan teknik 

deskriptif dengan persentase. 

Hasil analisis data skor persentase aktivitas belajar siswa secara keseluruhan 

diperoleh 87,9% atau aktivitas belajar siswa selama menggunakan model GI-GI 

termasuk dalam kategori sangat aktif. Hal ini dikarenakan pada penerapan model GI-

GI siswa dituntut untuk melakukan seluruh kegiatan pembelajaran secara aktif dan 

mandiri. Hasil analisis data hasil belajar diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,02 atau 0,02 

≤ 0,05. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka model GI-

GI berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika pada pokok bahasan usaha dan 

energi di SMA (H0 ditolak, Ha diterima). Hasil analisis data skor persentase retensi 

siswa secara keseluruhan diperoleh 109,5% atau retensi siswa setelah menggunakan 

model GI-GI termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada penerapan 

model GI-GI siswa mendapat pengalaman belajar selama proses pembelajaran 

sehingga daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran menjadi sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji analisis data, dapat disimpulkan: 1) aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi selama menggunakan 

model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) di SMA termasuk dalam kriteria 

sangat aktif; 2) model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan 

usaha dan energi di SMA; 3) retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok 

bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) di SMA termasuk dalam kategori tinggi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika sering dianggap sulit karena terlalu banyak teori dan rumus yang harus 

dihafalkan. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Young dan Freedman (2002: 1) 

bahwa fisika adalah ilmu eksperimental, karena dipelajari melalui pengamatan 

fenomena alam dan penemuan pola atau prinsip yang terkait. Giancoli (2014: 2) 

menegaskan bahwa salah satu aspek dalam fisika adalah pengamatan atau observasi 

kejadian-kejadian yang meliputi perancangan dan pelaksanaan eksperimen. Trianto 

(2011: 137) menyatakan, fisika adalah salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang lahir dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis dan pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan serta penemuan teori dan konsep. Fisika tidak hanya mempelajari produk 

pengetahuan tetapi juga proses penemuan produk pengetahuan. Proses penemuan 

pengetahuan sebaiknya diperhatikan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah. 

Pembelajaran fisika di sekolah diperoleh mulai jenjang sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA). Fisika pada 

jenjang SD dan SMP dipelajari secara terpadu dalam mata pelajaran IPA, sedangkan 

fisika pada jenjang SMA dipelajari secara mendetail. Salah satu materi yang dipelajari 

secara mendetail di jenjang SMA adalah usaha dan energi. Giancoli (2014: 173) 

menyatakan bahwa materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat 

penting dalam ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi. Kompetensi dasar 

materi usaha dan energi tingkat SMA adalah menganalisis hubungan antara usaha, 

perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik. Materi usaha dan energi 

mempelajari konsep-konsep yang saling berhubungan. Widyasari (2015) menyatakan, 

tujuan mempelajari materi usaha dan energi agar dapat membedakan konsep energi dan 

usaha, mampu mencari hubungan antara usaha dan perubahan energi serta dapat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Materi usaha dan energi yang terdiri atas 
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konsep-konsep yang saling berhubungan diperkirakan dapat dipelajari melalui 

investigasi materi untuk menemukan pengetahuan bersama kelompok. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran materi usaha dan energi di 

sekolah menurut empat guru fisika kelas XI dari sekolah berbeda yang diwawancarai 

antara lain menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan penugasan. Metode 

merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan 

memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu (Yamin, 

2011: 138). Metode yang digunakan pada materi usaha dan energi belum 

memperhatikan proses penemuan produk pengetahuan sehingga perlu diperbaiki 

menggunakan metode-metode yang dapat membantu siswa dalam melakukan proses 

penemuan produk pengetahuan. 

Kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran fisika antara lain 

aktivitas belajar siswa rendah dan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Aktivitas belajar peserta didik 

rendah yang dinyatakan oleh salah satu guru berupa ketika peserta didik diberi tugas, 

hanya beberapa yang aktif mengerjakan sedangkan yang lain cenderung pasif. 

Sardiman (2006: 103) menyatakan, aktivitas belajar penting dalam proses belajar, 

karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat (learning by doing). Selain aktivitas 

belajar yang rendah, hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi belum mencapai 

KKM. Tambunan dan Bukit (2015) menyatakan, hasil belajar fisika rendah karena 

siswa kurang tertarik terhadap pembelajarannya. Rendahnya hasil belajar dapat 

merupakan indikasi bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

misalnya pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran. Penerapan metode ceramah, demontrasi dan penugasan ternyata 

menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi rendah. 

Rendahnya aktivitas belajar dalam proses pembelajaran dapat diatasi 

menggunakan pendekatan yang menuntut siswa aktif selama proses pembelajaran yaitu 

pendekatan berpusat pada siswa atau students centered learning (SCL). Pendekatan 

SCL memiliki potensi untuk mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan mandiri 
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(Kustijono, 2011). Pendekatan SCL tidak menuntut siswa untuk menemukan 

pengetahuan melalui proses penemuan sehingga selain pendekatan SCL juga harus 

diterapkan pendekatan yang membantu siswa menemukan pengetahuan melalui proses 

ilmiah yaitu pendekatan scientific atau ilmiah. Pada pendekatan ilmiah tentu ada 

eksperimen yang dilakukan siswa untuk menguji hipotesis sehingga dalam proses 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menggunakan metode eksperimen. Salah satu 

kelemahan metode eksperimen adalah penggunaan alat dan bahan yang sesuai dengan 

jumlah peserta didik, sehingga untuk mengatasi kelemahan tersebut maka guru perlu 

membagi siswa ke dalam kelompok (pembelajaran cooperative). Metode adalah cara 

menyajikan sedangkan pendekatan adalah gambaran/ciri khas suatu pembelajaran 

sehingga dalam proses pembelajaran di kelas diperlukan langkah-langkah yang urut 

dan sistematis yang disebut dengan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

mengimplementasikan pendekatan SCL dan pendekatan ilmiah serta menempatkan 

siswa dalam kelompok untuk belajar bersama (pembelajaran cooperative) adalah 

model GI-GI. 

Model GI-GI adalah perpaduan filosofi model Group Investigation dan Guided 

Inquiry (Indrawati, 2015). Model GI-GI memiliki empat fase yaitu Constructing of 

concept (membangun konsep), Guiding (mengajukan/ meminta bimbingan pada 

instruktur atau guru), Hypothesis (merumuskan dan menguji hipotesis), dan 

Comunicating and assessing (mengkomunikasikan dan menilai hasil). Kelebihan 

model GI-GI antara lain: pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran aktif-

mencari, pembelajaran jejaring atau menimba ilmu darimana saja (tidak bergantung 

pada transfer ilmu dari guru saja), pembelajaran cooperative (belajar bersama dalam 

kelompok), dan pembelajaran interaktif. Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut, 

model GI-GI diperkirakan dapat mengatasi rendahnya aktivitas belajar dalam 

pembelajaran usaha dan energi. 

Model GI-GI adalah model yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

pengetahuan secara berkelompok dengan bimbingan guru. Menurut Bruner (dalam 

Dahar, 2011: 79), belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif 
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oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Pengetahuan 

yang diperoleh dari belajar akan bertahan lama atau lama diingat atau lebih mudah 

diingat dibanding pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain. Hasil belajar 

kognitif siswa yang diperoleh melalui belajar penemuan menggunakan model GI-GI 

diperkirakan lebih baik daripada menggunakan metode yang biasa digunakan guru 

dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA.  

Aktivitas belajar menggunakan model GI-GI telah diteliti sebelumnya oleh 

Indrawati (2015) dan Herlina (2016). Indrawati (2015) menyatakan aktivitas belajar 

mahasiswa dalam kategori baik (mahasiswa cukup aktif). Herlina (2016) menyatakan 

aktivitas belajar siswa selama pembelajaran suhu dan kalor. menggunakan model GI-

GI dalam kategori aktif. Hasil belajar menggunakan model GI-GI diteliti sebelumnya 

oleh Herlina (2016), Maharani (2016) dan Handayani (2016) dalam materi yang 

berbeda. Keempatnya menyatakan model GI-GI berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Jika aktivitas dan hasil belajar menggunakan model GI-GI baik, maka 

perlu diukur daya ingat (retensi) siswa tentang pengetahuan yang ditemukan siswa 

selama proses pembelajaran. Retensi merupakan salah satu indikator bermutunya hasil 

belajar atau pembelajaran. Menurut Rahman (dalam Ningsih, 2012), proses 

pembelajaran dapat berlangsung lancar jika retensi belajar siswa baik, tetapi sebaliknya 

proses pembelajaran akan menjadi lamban dan tidak mencapai target yang ditentukan 

ketika ada siswa yang memiliki retensi yang rendah. Kerucut pengalaman Dale (Dale’s 

Cone of Experience) menyatakan seseorang akan mengingat 90% yang mereka 

kerjakan/lakukan (Munadi, 2012: 19). Model GI-GI menuntut siswa aktif menemukan 

pengetahuan sendiri sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih mudah 

diingat dan bertahan lama. Oleh karena itu, akan dilaksanakan penelitian yang berjudul 

“Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Fisika 

pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA”. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan 

usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) di SMA? 

b. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok 

bahasan usaha dan energi di SMA? 

c. Bagaimana retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan 

energi setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

di SMA? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok 

bahasan usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry) di SMA. 

b. Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan 

energi di SMA. 

c. Mendeskripsikan retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan 

usaha dan energi siswa setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) di SMA. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. 

b. Bagi guru, sebagai informasi yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar 

dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar serta retensi siswa dalam 

pembelajaran usaha dan energi di SMA. 

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan wacana dalam memperluas wawasan tentang 

model GI-GI untuk melakukan penelitian sejenis maupun pengembangannya. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan sarana mengembangkan diri dalam dunia 

pendidikan. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan 

kegiatan belajar (Isjoni, 2013: 14). Menurut Majid (2015: 5), pembelajaran adalah 

upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 

(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan. Pembelajaran bertujuan membantu orang belajar atau 

memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga memberi kemudahan bagi orang 

yang belajar (Mulyono, 2012: 7). Dengan demikian, dapat diartikan pembelajaran 

adalah upaya pendidik membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar melalui 

berbagai upaya, strategi, metode dan pendekatan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

serta memberi kemudahan bagi orang yang belajar. 

Fisika adalah ilmu eksperimental (Young & Freedman, 2002: 1). Artinya fisika 

dipelajari melalui pengamatan fenomena alam dan penemuan pola atau prinsip yang 

terkait. Dalam mempelajari fisika, seseorang harus belajar untuk mengajukan 

pertanyaan yang tepat, merancang percobaan untuk menjawab pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan dari hasil percobaan. Fisika memiliki aspek yang penting yaitu pengamatan 

atau observasi kejadian-kejadian yang meliputi perancangan dan pelaksanaan 

eksperimen (Giancoli, 2014: 2). Trianto (2011: 137) menyatakan fisika lahir dan 

berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan 

hipotesis dan pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta 

penemuan teori dan konsep. Fisika dapat diartikan sebagai ilmu yang dipelajari melalui 

proses-proses yang ilmiah seperti pengamatan atau observasi kejadian atau fenomena 

alam, perumusan masalah, penyusunan hipotesis dan pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan dari hasil percobaan dan penemuan pola atau 

prinsip yang berupa produk pengetahuan seperti teori dan konsep. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

adalah upaya pendidik membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar 
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menggunakan proses-proses ilmiah melalui berbagai upaya, strategi, metode dan 

pendekatan untuk memberi kemudahan bagi peserta didik menemukan produk 

pengetahuan. Proses-proses ilmiah yang dimaksud adalah pengamatan atau observasi 

kejadian atau fenomena alam, perumusan masalah, penyusunan hipotesis dan 

pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan dari hasil percobaan 

dan penemuan pola atau prinsip yang berupa produk pengetahuan seperti teori dan 

konsep. Salah satu materi yang dipelajari melalui proses-proses ilmiah dan penemuan 

produk pengetahuan adalah materi usaha dan energi. 

 

2.2 Usaha dan Energi 

Materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat penting dalam 

ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi (Giancoli, 2014: 173). Kompetensi 

dasar (KD) yang harus dicapai pada materi usaha dan energi di tingkat SMA adalah 

menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan 

energi mekanik. Berdasarkan KD  tersebut, jika ditinjau dari ranah kognitif, KD usaha 

dan energi termasuk dalam tingkat C4 yakni menganalisis. Menurut Uno dan Koni 

(2013: 62), menganalisis adalah kemampuan menggunakan pengetahuan dalam 

memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan menganalisis bergantung pada konsep yang dipahami. Menurut 

Jumriani (dalam Hasim dan Ihsan, 2011), konsep adalah bentuk logis yang diciptakan 

dari kesadaran kesan-kesan, pemahaman atau bahkan pengalaman yang kompleks. 

Konsep juga dapat diartikan sebagai ide atau pengertian yang ditangkap oleh akal baik 

berupa peristiwa konkrit, gambaran mental objek yang digunakan oleh akal untuk 

memahami hal-hal lain (Hasim dan Ihsan, 2011). Menurut Bruner, Goodnow dan 

Austin (dalam Sutrisno, 2006), konsep memiliki lima elemen atau unsur penting yaitu 

nama, definisi, atribut, nilai (value) dan contoh. Herron dkk (dalam Sutrisno, 2006) 

menyatakan konsep fisika dapat dibedakan atas konsep yang contoh dan atributnya 

dapat diamati, konsep yang contohnya dapat diamati tetapi atributnya tidak dapat 

diamati, dan konsep yang contoh dan atributnya tidak dapat diamati. Usaha dan energi 
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mencakup konsep yang contohnya dapat diamati tetapi atributnya tidak dapat diamati, 

misalnya contoh energi kinetik dan potensial dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari tetapi atributnya (warna, ukuran, bentuk, bau dsb) tidak dapat diamati atau abstrak. 

Fikri (2012) menyatakan ilmu fisika sebagian besar merupakan konsep abstrak 

dan tidak mudah dipahami sehingga untuk mengatasi masalah itu guru dapat 

memanfaatkan analogi untuk menjelaskan konsep-konsep yang dirasakan sulit oleh 

siswa agar terbentuk pemahaman yang lebih baik tentang materi ajar. Menurut KBBI 

online, analogi adalah persamaan atau persesuaian antara dua benda atau hal yang 

berlainan. Berdasarkan uraian tersebut, konsep materi usaha dan energi dapat 

ditanamkan melalui penggunaan analogi. Penanaman konsep sebaiknya 

memperhatikan proses ilmiah dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran pada materi usaha dan energi. Pendekatan yang memperhatikan proses 

ilmiah adalah pendekatan scientific (ilmiah), sedangkan pendekatan yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran adalah pendekatan 

students centered learning (SCL). 

 

2.3 Pendekatan Scientific (Ilmiah) dan Students Centered Learning (SCL) 

Pendekatan pembelajaran merupakan himpunan asumsi yang saling 

berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran, biasanya menggambarkan sifat-

sifat dan ciri khas suatu pokok bahasan yang diajarkan (Suyono dan Hariyanto, 2015: 

18). Machin (2014) menyatakan pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang dirancang 

agar siswa secara aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Menurut Wijayanti (2014), pembelajaran 

menggunakan pendekatan ilmiah dapat  membantu guru menilai proses dan sikap siswa 

selama proses penemuan produk. Pendekatan ilmiah melibatkan siswa untuk aktif 
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selama proses pembelajaran. Pendekatan yang melibatkan siswa aktif selama proses 

pembelajaran disebut juga dengan pendekatan SCL. Menurut Overby (2011: 109), 

pembelajaran berpusat pada siswa (SCL) adalah pembelajaran yang menantang siswa 

untuk berpikir kritis, bekerja sama bersama kelompok yang heterogen dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, guru berperan sebagai “guide on 

the side” yang membantu dan membimbing siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran bukan merupakan rangkaian kegiatan atau langkah-

langkah pembelajaran tetapi merupakan gambaran sifat-sifat atau ciri khas suatu pokok 

bahasan, sehingga pelaksanaan pembelajaran usaha dan energi di kelas memerlukan 

sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan urut) untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan suatu sintaks disebut dengan 

model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang mengimplementasikan 

pendekatan ilmiah, SCL dan menempatkan siswa belajar bersama kelompok adalah 

model Group Investigation-Guided Inquiry (GI-GI). 

 

2.4 Model Group Investigation - Guided Inquiry (GI-GI) 

Istilah GI-GI adalah akronim dari Group Investigation dan Guided Inquiry. 

Model GI-GI bukan merupakan gabungan dari langkah-langkah pembelajaran kedua 

model tetapi perpaduan filosofi dari model Group Investigation dan Guided Inquiry. 

Model Group Investigation (GI) adalah model yang berasal dari kelompok 

pembelajaran sosial yang berorientasi pada siswa. Siswa belajar dalam kelompok-

kelompok kecil yang heterogen, belajar bersama, saling membantu, dan melakukan 

investigasi untuk menemukan dan menyelesaikan masalah (Delismar, 2013). Menurut 

Ulfah (2014), model Group Investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk 

menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan secara mendalam 

melalui kerja kelompok. Model Group Investigation dapat diartikan sebagai model 

yang menempatkan siswa ke dalam kelompok agar belajar bersama, saling membantu 
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dan melakukan investigasi untuk menemukan dan menyelesaikan masalah serta 

menganalisis konsep dalam pembelajaran. 

Model Guided Inquiry (GI) adalah model yang berasal dari kelompok 

pengolahan informasi. Pembelajaran berbasis inkuiri menjadikan siswa agar bertindak 

sebagai seorang ilmuwan untuk bereksperimen dan mampu melakukan hal-hal seperti 

berikut: mengajukan pertanyaan tentang gejala alam, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen, 

memperoleh pengetahuan dan memiliki sikap ilmiah seperti objektif, rasa ingin tahu, 

jujur, dan bertanggung jawab (Hamalik, 2008: 219-220). Model Guided Inquiry 

membantu siswa belajar dan memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan 

sendiri (Wahyudi, 2013). Model Guided Inquiry dapat diartikan rangkaian kegiatan 

yang membantu siswa belajar bertindak sebagai seorang ilmuwan untuk bereksperimen 

dan memperoleh pengetahuan dengan melibatkan seluruh kemampuan siswa secara 

maksimal dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang 

gejala alam, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data kemudian menarik kesimpulan. 

Model Guided Inquiry menerapkan pendekatan ilmiah karena di dalam proses 

pembelajarannya terdapat proses ilmiah, yaitu meliputi merumuskan masalah pada fase 

membangun konsep, mengajukan atau merumuskan hipotesis pada fase meminta 

bimbingan pada guru, mengumpulkan, menganalisis data dan membuat kesimpulan 

pada fase hipotesis dan mengkomunikasikan pengetahuan yang ditemukan pada fase 

menggkomunikasikan hasil. 

Model GI-GI mengkondisikan peserta didik belajar secara berkelompok agar 

dapat berinteraksi secara aktif dengan teman dan pendidik untuk bertukar pendapat, 

pengetahuan atau pengalaman, menemukan dan memecahkan masalah serta 

berhipotesis melalui investigasi, eksplorasi dan diskusi (Indrawati, 2015). Pada 

aktivitas tersebut, peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti 

menghargai pendapat orang lain, berani berpendapat, bertanggung jawab, bekerja 

sama, dan berkompetisi baik di dalam maupun di luar kelompok. Model GI-GI 
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menuntut siswa untuk menemukan pengetahuan secara berkelompok, sehingga 

bimbingan oleh pendidik perlu dilakukan agar arah temuannya jelas dan tidak 

menyimpang dengan tugas yang diberikan. 

Unsur model belajar mengajar menurut Joyce, et al adalah sintakmatik, sistem 

sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring 

(Sutarto dan Indrawati, 2013: 31). Berikut akan dijabarkan unsur-unsur model GI-GI 

menurut Indrawati (2015). 

 

2.4.1 Sintakmatik Model GI-GI 

Model GI-GI memiliki empat fase yaitu: constructing of concept (membangun 

konsep), guiding (mengajukan/meminta bimbingan pada instruktur),  formulating of 

hypothesis (merumuskan hipotesis),  comunicating and assessing 

(mengkomunikasikan dan menilai hasil). Langkah-langkah setiap fase disajikan pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Sintakmatik model GI-GI 

Fase Kegiatan 

Pertama Membangun konsep (Constructing of Concept) 

a. Menggali informasi tentang topik tertentu bersama kelompok; 

b. Menentukan produk (pengetahuan deklaratif dan/atau prosedural), 

membuat draft rencana temuan dan menyiapkan proses bimbingan. 

Kedua Mengajukan/ meminta bimbingan pada instruktur atau guru 

(Guiding) 

a. Menentukan jadwal pembimbingan sesuai jadwal pembelajaran; 

b. Melaksanakan pembimbingan (mendiskusikan hasil kinerja dan 

temuannya, berargumen tentang temuannya, dan meminta saran 

dosen apabila diperlukan dan lain-lain); 

c. Kemampuan berargumen kelompok dan individu dinilai oleh 

dosen dengan menggunakan rubrik penilaian bimbingan, sebagai 

bentik penilaian kinerja kelompok dan individu. 

Ketiga Merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesis) 

Merumuskan hipotesis 

a. Kelompok mendiskusikan hasil bimbingan; 

b. Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori; 

c. Kelompok memperbaiki/ menyempurnakan temuannya; 

d. Kelompok merumuskan hipotesis temuannya; 
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Fase Kegiatan 

e. Kelompok membuat draft untuk dikomunikasikan/ dipresentasikan 

di kelas. 

Menguji hipotesis 

a. Kelompok merancang percobaan; 

b. Kelompok melaksanakan percobaan (mengumpulkan dan 

menganalisis data); 

c. Kelompok membuat laporan. 

Keempat Mengkomunikasikan dan menilai hasil (Comunicating and Assessing) 

a. Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan temuannya; 

b. Kelompok lain mengajukan pertanyaan; 

c. Kelompok lain dan guru memberikan penilaian terhadap hasil kinerja, 

temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok penyaji. 

Sumber : Indrawati (2015) 

 

2.4.2 Sistem Sosial 

Sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku pada model. 

Sistem sosial pada model GI-GI adalah peserta didik mengerjakan tugas secara 

berkelompok untuk bertukar pendapat/ide/gagasan agar menghasilkan produk 

pengetahuan. Selain membangun kerjasama antar teman, model ini juga membangun 

hubungan yang baik antara peserta didik dan instruktur (guru) pada saat fase 

bimbingan, sehingga guru dituntut untuk menjalin komunikasi yang kondusif agar 

peserta didik dapat menyampaikan gagasan atau argumennya. 

 

2.4.3 Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana 

seharusnya pengajar memberikan respon terhadap peserta didik. Prinsip reaksi pada 

model GI-GI adalah guru menyediakan waktu untuk bimbingan tentang rencana 

peserta didik dalam mengembangkan prosedur dan hasil yang akan ditemukan. 

 

2.4.4 Sistem Pendukung 

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk 

melaksanakan model. Model GI-GI menuntut peserta didik aktif mencari informasi 
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berkaitan dengan tugas yang guru berikan, untuk itu guru harus menyediakan/ 

memfasilitasi referensi bisa berupa modul, buku teks, hand-out, e-books, atau yang lain 

yang dapat digunakan sebagai rujukan. Sistem penilaian yang digunakan dalam 

mengimplementasikan model ini adalah penilaian otentik (authentic assessment). 

Rubrik penilaian harus dibuat dan dikomunikasikan dengan peserta didik. 

 

2.4.5 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

Dampak instruksional adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

dicapai dengan cara mengarahkan para siswa. Dampak instruksional yang dihasilkan 

dari model GI-GI adalah peserta didik mampu menghasilkan pengetahuan/gagasan 

secara konseptual (teoritik), keterampilan proses ilmiah dan sosial berkembang, dan 

terbentuk sikap ilmiah. 

Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu 

proses belajar mengajar sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami 

langsung oleh para siswa tanpa pengarahan dari guru. Dampak pengiring model GI-GI 

adalah keterampilan berpikir kreatif dan kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi 

(high order thinking) dikembangkan. Selain itu, peserta didik dapat merasa puas karena 

mereka mampu menghasilkan suatu ide baru dari hasil kinerja secara bersama. Literasi 

terhadap ilmu pengetahuan yang dipelajari juga berkembang. 

 

2.4.6 Kelebihan dan Kekurangan Model GI-GI 

a. Kelebihan Model GI-GI adalah sebagai berikut: 

1) Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) sesuai dengan hakikat 

fisika sebagai proses dan produk (Nur, 2016); 

2) Proses pembelajaran interaktif, yaitu antar peserta didik, guru-peserta didik, 

dan peserta didik-sumber belajar untuk bertukar pendapat, pengetahuan atau 

pengalaman, menemukan masalah, memecahkan masalah dan berhipotesis 

melalui investigasi, eksplorasi dan diskusi baik di luar maupun di dalam kelas 

(Indrawati, 2015); 
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3) Belajar kelompok (tim), belajar bersama dalam kelompok dapat mengasah 

kemampuan sosial peserta didik. Selain itu, menurut Ibrahim dkk (dalam 

Hobri, 2008: 51), belajar kelompok lebih unggul dalam meningkatkan hasil 

belajar daripada dengan belajar kompetitif dan individualistik. 

b. Kekurangan Model GI-GI 

Peserta didik membutuhkan referensi atau rujukan untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh guru. Kekurangan tersebut dapat 

diatasi dengan cara guru menyediakan referensi berupa modul, buku teks, hand-

out, e-books atau lainnya yang dapat digunakan sebagai rujukan siswa. 

 

2.5 Model GI-GI dalam Pembelajaran Usaha dan Energi di SMA 

Langkah-langkah model GI-GI dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA 

disajikan pada Tabel 2.2. Model GI-GI dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar serta retensi siswa. 

 

Tabel 2.2 Model GI-GI dalam Pembelajaran Usaha dan Energi 

 

No. 

 

Fase 

Kegiatan 

Siswa Guru 

1. Membangun 

konsep 

(Constructing of 

Concept) 

Berkumpul dengan anggota 

kelompok, mendapat topik 

dan draft rencana temuan dari 

guru kemudian mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui berbagai 

sumber yang berkaitan 

dengan topik; 

Meminta siswa berkumpul 

dengan kelompok, 

menentukan topik dan 

memberi draft rencana 

temuan serta meminta dan 

membimbing siswa untuk 

mencari informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

beberapa sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

2. Mengajukan/ 

meminta 

bimbingan pada 

instruktur atau 

guru (Guiding) 

Mendiskusikan draft rencana 

temuan dan menyampaikan 

argumen selama bimbingan 

dengan guru; 

Memberikan bimbingan 

untuk mengisi draft rencana 

temuan dan memberi umpan 

balik terhadap argumen 

siswa; 

3. Merumuskan Hipotesis 
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No. 

 

Fase 

Kegiatan 

Siswa Guru 

Merumuskan 

dan Menguji 

hipotesis 

(Hypothesis) 

Kelompok mendiskusikan 

hasil bimbingan, mengkaji 

teori dan memperbaiki 

temuannya; 

Mengamati dan membimbing 

siswa selama berdiskusi; 

Kelompok merumuskan 

hipotesis temuannya dan 

mengisi draft untuk 

dipresentasikan di kelas. 

Meminta dan membimbing 

siswa untuk merumuskan 

hipotesis dan membuat draft. 

Menguji Hipotesis 

Kelompok merancang dan 

melaksanakan percobaan 

sekaligus mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

Mengamati dan menilai siswa 

selama merancang, 

melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

4. Mengkomunikas

ikan dan menilai 

hasil 

(Comunicating 

and Assessing) 

Setiap kelompok menyajikan 

hasil kinerja dan temuannya, 

sedangkan kelompok lain 

dapat mengajukan 

pertanyaan; 

Menilai kemampuan siswa 

menyajikan hasil kinerja dan 

temuannya sekaligus siswa 

yang mengajukan pertanyaan; 

Kelompok lain memberikan 

penilaian terhadap hasil 

kinerja, temuan dan 

kemampuan berargumentasi 

kelompok penyaji. 

Meminta siswa menilai hasil 

kinerja siswa, temuan dan 

kemampuan berargumentasi 

kelompok penyaji.  

Sumber : diadaptasi dari Indrawati (2015) 

 

2.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2011: 22). Hasil belajar menurut Gagne 

(dalam Dahar 2011: 118-124) terdiri atas lima kemampuan yaitu keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan motorik. 

Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Strategi 

kognitif merupakan keterampilan khusus yang digunakan untuk belajar. Informasi 

verbal adalah pengetahuan verbal yang disimpan sebagai jaringan-jaringan proposisi. 
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Informasi verbal biasanya diperoleh melalui kata-kata yang diucapkan oleh orang baik 

secara langsung maupun melalui media. sikap adalah pembawaan yang dipelajari dan 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap benda, kejadian, atau makhluk hidup 

lainnya. keterampilan motorik adalah kemampuan yang tidak hanya mencakup 

kegiatan fisik melainkan juga kegiatan motorik yang digabungkan dengan 

keterampilan intelektual seperti membaca, menulis dan menggunakan alat dalam 

pembelajaran. 

Bloom dkk mengembangkan hasil belajar pada ranah kognitif menjadi enam 

kelompok yaitu: (1) knowledge atau pengetahuan; (2) comphrehension atau 

pemahaman; (3) application atau penerapan; (4) analysis atau analisis; (5) synthesis 

atau sintesis; dan (6) evaluation atau evaluasi (Suyono dan Hariyanto, 2015: 167). 

Menurut Arifin (2014: 184-185), hasil belajar ranah kognitif meliputi hal-hal berikut 

ini: 

a. Tingkatan pengetahuan atau hafalan, mencakup kemampuan menghafal materi 

pembelajaran berupa fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 

b. Tingkatan pemahaman, meliputi kemampuan membandingkan, mengidentifikasi 

karakteristik, menggeneralisasikan dan menyimpulkan. 

c. Tingkatan aplikasi atau penerapan, mencakup kemampuan menerapkan rumus, 

dalil atau prinsip terhadap kasus-kasus nyata di lapangan. 

d. Tingkatan analisis, mencakup kemampuan mengklasifikasi, menggolongkan, 

merinci, atau mengurai suatu objek. 

e. Tingkatan sintesis, meliputi kemampuan memadukan berbagai unsur atau 

komponen, menyusun, membentuk bangunan, mengarang, melukis, menggambar 

dan sebagainya. 

f. Tingkatan evaluasi, mencakup kemampuan menilai objek studi dengan kriteria 

tertentu.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada ranah 

kognitif adalah kemampuan yang menitikberatkan pada proses intelektual. Teknik 

penilaian pada hasil belajar dapat dilakukan dengan tes tulis, tes lisan dan/atau 
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penugasan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto 

(2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

a. Faktor intern adalah faktor yang berasal  dari dalam diri individu yang sedang 

belajar, antara lain: 

1. Faktor jasmani, meliputi kondisi fisik seperti kesehatan dan cacat tubuh. 

2. Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

3. Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

b. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari lingkungan luar individu yang 

sedang belajar, terdiri dari: 

1. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluaga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 

dan latar belakang kebudayaan. 

2. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran si atas ukur, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah.  

3. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

2.7 Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar penting dalam proses belajar karena pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat atau learning by doing (Sardiman, 2010: 103). Menurut Sanjaya (2010: 

133), aktivitas siswa adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti proses 

belajar mengajar. Segala tingkah laku siswa yang dimaksud adalah aktivitas siswa yang 

bersifat jasmani maupun rohani (Nasution, 2000: 89). Kedua aktivitas tersebut harus 

saling terkait (Sadirman, 2010: 100). Jika siswa terlihat seperti melakukan aktivitas 
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jasmani tetapi tidak diikuti dengan aktivitas rohani maka disebut tidak ada keserasian 

aktivitas. Ketidakserasian aktivitas dapat menyebabkan proses belajar tidak optimal. 

Aktivitas yang dilakukan siswa di sekolah bervariasi, tidak cukup hnya 

mendengarkan dan mencatat. Paul B. Deidrich (dalam Sadirman, 2010: 101) membuat 

daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Visual activities, contoh aktivitas antara lain membaca, memperhatikan gambar 

demontrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, contoh aktivitas antara lain menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi dan interupsi. 

3. Listening activities, contoh aktivitas antara lain mendengarkan uraian, 

percakapan, diskusi, musik dan pidato. 

4. Writing activities, contoh aktivitas antara lain menulis cerita, karangan, laporan, 

angket dan menyalin. 

5. Drawing activities, contoh aktivitas antara lain menggambar, membuat grafik, 

peta dan diagram. 

6. Motor activities, contoh aktivitas antara lain melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun dan beternak. 

7. Mental activities, contoh aktivitas antara lain menanggapi, menginga, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, contoh aktivitas antara lain menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai segala 

tingkah laku siswa yang saling terkait antara aktivitas jasmani dan rohani dalam proses 

belajar mengajar. Aktivitas yang akan diteliti dalam penelitian ini mempertimbangkan 

langkah-langkah pembelajaran model GI-GI, meliputi: visual activities (membaca), 

oral activities (berdiskusi dan bertanya), listening activities (mendengarkan 

penjelasan), writing activities (mengisi draft rencana temuan) dan motor activities 

(melakukan percobaan). 
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2.8 Retensi Belajar 

Retensi atau daya ingat adalah kemampuan untuk mengingat informasi yang 

telah dipelajari. Menurut Khairani, (dalam Putra, 2014), retensi atau perbuatan 

mengingat meliputi kemampuan meresapi stimulus dalam indra, menyimpan dan 

mereproduksi materi. Seseorang dikatakan retensinya baik atau mengingat dengan baik 

apabila mampu menyerap stimulus yang akan disimpan sampai informasi dikeluarkan 

kembali. Walgito (2004) menyatakan daya ingat adalah hubungan antara pengalaman 

dengan masa lalu. Daya ingat dalam Kamus Lengkap Psikologi diartikan sebagai 

fungsi yang terlibat dalam mengenang atau mengalami kembali pengalaman masa lalu 

(Kartono, 1994). Menurut Dahar (2011: 128), retensi atau bertahannya materi yang 

dipelajari (jadi tidak dilupakan) dapat diusahakan oleh guru dan para siswa sendiri 

dengan cara sesering mungkin mengulangi pelajaran itu atau dapat pula dengan 

memberi banyak contoh. Dari pendapat di atas, retensi dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengingat materi (konsep/teorema) yang telah dipelajari dengan cara 

meresapi stimulus dalam indra, melakukan pengulangan materi dan memberi contoh-

contoh kemudian disimpan dan direproduksi sampai materi dikeluarkan kembali. 

Retensi tidak hanya dapat ditingkatkan melalui pengulangan dan pemberian banyak 

contoh tetapi juga melalui pengalaman belajar siswa. 

Pengalaman belajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

pembelajaran. Tingkat pengalaman dalam kerucut pengalaman Dale didasarkan pada 

seberapa banyak indera yang terlibat di dalamnya. Menurut Munadi (2012: 19), 

berdasarkan analisis Dale, pengalaman langsung mendapat tempat utama dan terbesar 

yaitu sebesar 90% yang akan diingat orang melalui pengalaman langsung, sedangkan 

belajar abstrak berada di puncak kerucut yaitu sebesar 10% yang diingat melalui 

membaca, 20% yang diingat melalui mendengar, 30% akan diingat melalui melihat, 

dst. Kerucut pengalaman Edgar Dale disajikan pada Gambar 2.1. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan model GI-GI memberikan pengalaman pada siswa. Siswa 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga siswa mampu 

mengingat konsep yang dipelajari dengan baik (Febriani, 2016).  
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Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale (Sumber: Pastore, 2003: 

http://www.teacherworld.com/potdale.html)  
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2.9  Kerangka Konseptual 

 
 

Gambar 2.2 Kerangka konseptual penelitian  
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2.10 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika 

pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA”. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini akan menggunakan dua kelas sebagai 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

akan diberi perlakuan yaitu menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) dalam pembelajaran usaha dan energi, sedangkan kelas kontrol adalah kelas 

yang menggunakan metode-metode yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran 

usaha dan energi yaitu metode ceramah, demontrasi dan penugasan. Hasil yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah hasil belajar dalam pembelajaran usaha dan energi 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah post test only control design. Desain 

penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1.  

 

 

Gambar 3.1 Post Test Only Control Design (Sumber: Sugiyono, 2013: 112) 

 

Desain ini menggunakan dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random 

(R). Kelompok pertama akan diberi perlakuan (X) berupa model pembelajaran GI-GI 

dalam pembelajaran usaha dan energi di SMA sedangkan kelompok yang lain tidak 

menggunakan model GI-GI melainkan menggunakan metode-metode yang biasa 

digunakan guru dalam pembelajaran usaha dan energi. Kelompok yang diberi 

perlakuan (X) disebut kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak 

mendapat perlakuan (X) disebut kelompok kontrol. Selama perlakuan akan diukur 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran usaha dan energi pada kelas eksperimen. 

Pengaruh adanya perlakuan adalah O1 dan O2. O1 adalah post-test dari kelompok 

R X O1 

R  O2 
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eksperimen sedangkan O2 adalah post-test dari kelompok kontrol. Dalam penelitian ini 

akan diukur retensi siswa sehingga pada kelas eksperimen akan diberi tes tunda. Tes 

tunda akan dilaksanakan seminggu setelah diadakan post-test (Rahmadani, 2014). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling area. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah salah satu SMA di 

kabupaten Jember yaitu SMA Negeri 1 Pakusari dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. aktivitas belajar siswa masih rendah; 

2. hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi belum mencapai KKM; 

3. belum pernah dilakukan penelitian dengan menerapkan model GI-GI  (Group 

Investigation-Guided Inquiry) dalam pembelajaran usaha dan energi di sekolah 

tersebut; 

4. kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan kemungkinan 

adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga memperlancar 

penelitian. 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang sedang 

mempelajari materi usaha dan energi dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 

Pakusari. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sebelum menetapkan sampel, akan dilakukan uji homogenitas terhadap 

populasi. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan awal siswa berdasarkan 

nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas menggunakan 

Uji One-Way Anova (Analysis of Varians) dilakukan dengan bantuan soft-ware SPSS 
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22 (Statistical Package for Soaial Science). Jika populasi dinyatakan homogen artinya 

setiap kelas mempunyai kemampuan awal yang sama, maka penentuan sampel kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling 

dengan teknik undian. Teknik undian dilakukan untuk menentukan kelas yang akan 

menjadi kelas ekperimen dan kelas kontrol. Jika populasi dinyatakan tidak homogen, 

maka penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja 

memilih dua kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil. 

Kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel diperlukan untuk memberikan gambaran variabel-

variabel yang diukur agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun 

istilah yang perlu didefinisikan dalam variabel ini adalah sebagai berikut:  

 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) yang akan digunakan dalam pembelajaran usaha dan energi. Model 

GI-GI adalah perpaduan filosofi dua model yaitu model Group Investigation (GI) dan 

Guided Inquiry (GI). Perpaduan kedua model tersebut memiliki 4 fase yaitu: (1) 

membangun konsep; (2) mengajukan/ meminta bimbingan pada instruktur atau dosen; 

(3) merumuskan hipotesis, dan (4) mengkomunikasikan dan menilai hasil. Materi yang 

digunakan adalah usaha dan energi yang meliputi konsep usaha, energi kinetik, 

potensial dan hukum kekekalan mekanik. 

 

3.4.2 Variabel Terikat 

a Aktivitas belajar 

Aktivitas belajar secara operasional didefinisikan sebagai skor aktivitas siswa pada 

kelas eksperimen selama proses pembelajaran meliputi: visual activities 
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(membaca), oral activities (berdiskusi dan bertanya), listening activities 

(mendengarkan penjelasan), writing activities (mengisi draft rencana temuan) dan 

motor activities (melakukan percobaan). 

b Hasil belajar 

Hasil belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor post-test pada 

ranah kognitif setelah mengikuti proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

c Retensi siswa 

Retensi siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor tes tunda siswa pada 

ranah kognitif yang diperoleh kelas eksperimen. Tes tunda dilakukan satu minggu 

setelah post-test diberikan pada kelas eksperimen.  

 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian untuk mencapai keberhasilan. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, dokumentasi, tes dan 

wawancara. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut: 

 

3.5.1 Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar akan diukur melalui lembar observasi. Teknik yang digunakan 

untuk pengumpulan data aktivitas belajar siswa adalah teknik observasi. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar observasi beserta kriteria penilaian aktivitas belajar 

siswa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data interval. 

 

3.5.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar akan diukur melalui post-test yang dilaksanakan di akhir 

pembelajaran. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar adalah 

tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal post-test disertai kunci dan skor 
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jawaban. Jenis data kemampuan kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data interval. 

 

3.5.3 Retensi Siswa 

Retensi siswa akan diukur melalui tes tunda yang dilaksanakan seminggu 

setelah diadakannya post-test. Teknik yang digunakan untuk mengukur retensi siswa 

adalah tes (tes tunda). Instrumen yang digunakan adalah lembar soal dan kunci jawaban 

dilengkapi skor penilaian. Jenis data retensi siswa yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data interval. 

 

3.5.4 Data Pendukung 

a Dokumentasi 

Data yang akan diambil melalui teknik dokumentasi dalam penelitian ini antara 

lain: 

1) Daftar nama peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

2) Nilai ulangan tengah semester untuk uji homogenitas dalam menentukan 

sampel; 

3) Skor post-test dan tes tunda; 

4) Foto kegiatan dalam pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

b Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. Wawancara dilakukan 

pada saat sebelum dan setelah penelitian. Wawancara sebelum penelitian 

dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang metode/model pembelajaran 

yang digunakan guru pada materi usaha dan energi. Sedangkan wawancara setelah 

penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan guru dan 

siswa mengenai model GI-GI yang digunakan dalam pembelajaran usaha dan 

energi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan indikator 
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metode pembelajaran yang digunakan guru sebelum penelitian dan tanggapan guru 

dan siswa tentang pembelajaran usaha dan energi menggunakan model GI-GI. 

 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Melakukan tahap persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan 

instrumen penelitian; 

2) Melakukan observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika; 

3) Menentukan tempat penelitian dengan metode purposive sampling area; 

4) Menentukan populasi penelitian; 

5) Melakukan dokumentasi ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya 

dan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan siswa kelas XI dengan 

menggunakan SPSS 20. 

6) Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan 

teknik undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

7) Melaksanakan pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model GI-GI 

dalam pembelajaran usaha dan energi sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode yang biasa digunakan guru. 

8) Melakukan observasi pada saat proses pembelajaran untuk mengambil data 

aktivitas belajar; 

9) Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

10) Melakukan wawancara pada siswa dan guru sebagai data pendukung; 

11) Memberikan tes tunda setelah satu minggu pemberian post-test pada kelas 

eksperimen; 

12) Mengumpulkan data yang diperoleh dari ulangan harian dan tes tunda; 

13) Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian; 

14) Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian; dan 

15) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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 Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam 

penelitian ini seperti Gambar 3.2. 

 

 
 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka digunakan 

teknik analisis statistik untuk mengolah data. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 
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3.7.1 Hasil Belajar 

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelas yang menggunakan model GI-GI dan metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran usaha dan energi dihitung menggunakan uji Independent sampel t-test 

pada SPSS 22.  

a. Hipotesis statistik 

H0 : ME = MK (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan 

kelas kontrol) 

Ha : ME > MK (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada 

kelas kontrol) 

Keterangan: 

ME = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen; 

MK = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. 

b. Analisis data 

Uji pengaruh penerapan model GI-GI terhadap hasil belajar siswa dilakukan 

dengan menggunakan Independent Sampel T-test pada SPSS 22, karena 

diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol maka hal tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model GI-GI. 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis pihak kanan 

dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

c. Kriteria pengujian  

1. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

2. Jika p (signifikansi) ≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 
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3.7.2 Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar didefinisikan menggunakan analisis deskriptif. Kriteria 

aktivitas belajar siswa disajikan pada Tabel 3.1. Persentase aktivitas belajar siswa (PA) 

dihitung dengan rumus : 

𝑃𝐴 =
𝐴

𝑁
× 100% 

Dimana: 

PA = persentase aktivitas belajar siswa; 

A = jumlah skor tiap indikator aktivitas belajar yang diperoleh siswa; 

N = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas belajar siswa. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 

Presentase  Kriteria 

81% - 100% Sangat aktif 

61% - 80% Aktif 

41% - 60% Cukup aktif 

21% - 40% Kurang aktif 

0% - 20% Sangat kurang aktif 

Sumber : Masyhud (2014: 298) 

 

3.7.3 Retensi Siswa 

Retensi siswa akan didefinisikan menggunakan analisis deskriptif. Kriteria 

retensi siswa disajikan pada Tabel 3.2. Persentase retensi siswa dihitung menggunakan 

rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 

 

Tabel 3.2 Kriteria Retensi Siswa 

Retensi (R) % Kategori  

R ≥ 70 Tinggi  

60 < R < 70 Sedang 

R ≤ 60 Rendah  

Sumber : Ibrahim dalam Setiawan (2012) 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan 

energi selama menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

di SMA termasuk dalam kriteria sangat aktif. 

b. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha 

dan energi di SMA. 

c. Retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi 

setelah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) di SMA 

termasuk dalam kategori tinggi. 

 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis dan praktis. 

a. Implikasi Teoritis 

1) Implikasi yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika 

pada pokok bahasan usaha dan energi selama menggunakan model GI-GI 

termasuk dalam kriteria sangat aktif. Artinya, siswa selalu melakukan kegiatan 

pembelajaran seperti membaca, berdiskusi, bertanya, mendengarkan 

penjelasan, mengisi draft rencana temuan dan melakukan percobaan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Indrawati (2015), bahwa model GI-GI 

mengimplementasikan pendekatan Students Centered Learning (SCL) yang 

melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran.  

2) Implikasi yang berkaitan dengan hasil belajar siswa 
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Berdasarkan hasil penelitian, model GI-GI berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan 

energi di SMA. Artinya, model GI-GI berpengaruh pada hasil belajar fisika 

pada pokok bahasan usaha dan energi pada seluruh siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Pakusari. Model GI-GI membantu siswa menemukan pengetahuan, 

sesuai dengan pernyataan Bruner bahwa belajar penemuan memberikan hasil 

yang paling baik karena pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama atau 

lama diingat atau lebih mudah diingat. 

3) Implikasi yang berkaitan dengan retensi siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada 

pokok bahasan usaha dan energi setelah menggunakan model GI-GI termasuk 

dalam kategori tinggi. Artinya, siswa mampu menyimpan informasi tentang 

materi usaha dan energi dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Febriani (2016) bahwa dalam pelaksanaan model GI-GI siswa membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga siswa mampu 

mengingat konsep yang dipelajari dengan baik. 

b. Implikasi Praktis 

Model GI-GI dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar 

dan retensi siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi 

di SMA. 

 

5.3 Saran  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru: 

1) Model GI-GI dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas 

belajar, hasil belajar dan retensi siswa. Selang waktu antara pelaksanaan post-

test dan tes tunda sebaiknya tidak terlalu lama agar daya ingat/retensi siswa 

merupakan dampak dari pelaksanaan model GI-GI.  
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2) Penerapan model GI-GI diperlukan pengaturan waktu yang tepat agar proses 

pembelajaran dapat berjalan maksimal. 

b. Bagi peneliti lanjut, dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya pada 

materi ataupun mata pelajaran yang berbeda. 
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR  

SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN HIPOTESIS 

Model GI-GI 

(Group 

Investigation

-Guided 

Inquiry) 

dalam 

Pembelajaran 

Fisika pada 

Pokok 

Bahasan 

Usaha dan 

Energi di 

SMA 

1. Apakah model 

GI-GI (Group 

Investigation-

Guided 

Inquiry) 

berpengaruh 

signifikan  

terhadap hasil 

belajar siswa 

dalam 

pembelajaran 

fisika pada 

pokok 

bahasan usaha 

dan energi di 

SMA?  

 

2. Bagaimana 

aktivitas 

belajar siswa  

dalam 

pembelajaran 

fisika pada 

pokok 

bahasan usaha 

dan energi 

menggunakan 

model GI-GI 

(Group 

Investigation-

1. Variabel bebas 

Model GI-GI 

(Group 

Investigation-

Guided Inquiry) 

dalam 

pembelajaran 

Usaha dan 

Energi. 

 

2. Variabel terikat 

a. Hasil belajar; 

b. Aktivitas 

belajar; dan 

c. Retensi siswa. 

1. Model GI-GI 

(Group 

Investigation-

Guided 

Inquiry) 

a. Sintakmatik; 

b. Prinsip 

reaksi; 

c. Sistem 

sosial; 

d. Sistem 

pendukung; 

e. Dampak 

instruksional 

dan 

pengiring. 

 

2. Hasil belajar 

(skor post-

test); 

 

3. Aktivitas 

belajar 

a. Membaca; 

b. Bertanya; 

c. Berdiskusi; 

d. Mengisi draft 

rencana 

temuan; dan 

1. Responden 

penelitian: 

Siswa 

kelas XI 

yang 

belajar 

materi 

usaha dan 

energi di 

SMA. 

 

2. Informan: 

a. Guru 

bidang 

studi 

fisika; 

b. Siswa 

SMA kelas 

XI. 

 

3. Dokumen 

siswa: 

Nama dan 

nilai 

ulangan  

harian 

fisika 

siswa kelas  

XI SMA. 

 

1. Jenis Penelitian : Penelitian 

eksperimen. 

 

2. Penentuan Tempat Penelitian dengan 

metode purposive sampling area. 

 

3. Penentuan Responden Penelitian : 

a. Uji homogenitas; 

b. Teknik  Cluster Random Sampling; 

dan 

c. Teknik Undian. 

 

4. Desain Penelitian : Post-test Only 

Control Group 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

R  : Random; 

X  : Perlakuan proses belajar 

mengajar menggunakan model 

GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam 

pembelajaran  fisika pada pokok 

bahasan usaha dan energi di 

SMA; 

O1 : Post-test kelas eksperimen; 

O2 : Post-test kelas kontrol; 

1. Model GI-GI 

(Group 

Investigation-

Guided 

Inquiry) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar dalam 

pembelajaran 

fisika pada 

pokok 

bahasan usaha 

dan energi di 

SMA. 
R X O1     O3 

R  O2      
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JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR  

SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN HIPOTESIS 

Guided 

Inquiry) di 

SMA? 

 

3. Bagaimana 

retensi belajar 

dalam 

pembelajaran 

fisika pada 

pokok 

bahasan usaha 

dan energi 

setelah 

menggunakan 

model GI-GI 

(Group 

Investigation-

Guided 

Inquiry) di 

SMA? 

e. Melakukan 

percobaan; 

 

4. Retensi 

belajar (skor 

tes tunda). 

 

4. Bahan 

rujukan: 

Buku 

pustaka / 

literatur. 

 

O3 : Tes tunda kelas eksperimen. 

 

5. Metode Pengumpulan data: 

a. Wawancara; 

b. Observasi; 

c. Tes; 

d. Dokumentasi. 

 

6. Analisis Data: 

a. Menguji ada tidaknya perbedaan 

kemampuan kognitif yang 

signifikan, menggunakan uji 

Independent samples t-test dengan 

bantuan SPSS 22 






































yxyx

yx

test

NNNN

YX

MM
t

11

2

22

Keterangan : 

Mx : nilai rata-rata kelas eksperimen; 

My : nilai rata-rata kelas kontrol; 

ΣX2: jumlah kuadrat deviasi nilai 

kelas eksperimen; 

ΣX1
 : jumlah kuadrat deviasi nilai 

kelas kontrol; 

Nx  : jumlah sampel kelompok 

eksperimen; 

Ny   : jumlah sampel kelompok 

kontrol. 

 

b. Mendeskripsikan aktivitas belajar 

siswa menggunakan rumus: 
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JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR  

SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN HIPOTESIS 

%100
N

A
PA  

dimana: 

PA : persentase aktivitas belajar 

siswa; 

A   : jumlah skor tiap indikator 

aktivitas belajar yang 

diperoleh siswa; 

N   : jumlah skor maksimum tiap 

indikator aktivitas belajar 

siswa. 

 

c. Mendeskripsikan retensi siswa 

menggunakan  rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

1. OBSERVASI 

No. Data yang diperoleh Check List Sumber data 

1. Aktivitas Belajar  √ Observer 

 

2. DOKUMENTASI 

No. Data yang diperoleh Check List Sumber data 

1. Nilai ujian tengah semester √ Guru bidang studi 

fisika kelas XI SMA 

Negeri 1 Pakusari 

2. Jadwal kegiatan penelitian di 

SMA Negeri 1 Pakusari 

√ Guru bidang studi 

fisika kelas XI SMA 

Negeri 1 Pakusari 

3. Daftar nama siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

√ Guru bidang studi 

fisika kelas XI SMA 

Negeri 1 Pakusari 

4. Skor post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

√ Peneliti  

5. Skor tes tunda kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

√ Peneliti  

6. Foto kegiatan penelitian di SMA 

Negeri 1 Pakusari  

√ Observer penelitian 

 

3. TES 

No. Data yang diperoleh Check List Sumber data 

1. Hasil belajar siswa kelas 

eksperimen (nilai post-test) 

√ Siswa kelas eksperimen (XI 

IPA 4 SMA Negeri 1 

Pakusari) 

2. Hasil belajar siswa kelas 

kontrol (nilai post-test) 

√ Siswa kelas kontrol (XI IPA 

5 SMA Negeri 1 Pakusari) 
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3. Retensi siswa kelas 

eksperimen (nilai tes tunda) 

√ Siswa kelas eksperimen (XI 

IPA 4 SMA Negeri 1 

Pakusari) 

 

4. WAWANCARA 

No. Data yang diperoleh Check List Sumber data 

1. Informasi tentang kegiatan 

belajar-mengajar (KBM) fisika, 

kendala-kendal yang dihadapi 

dalam mempelajari fisika dan hasil 

belajar materi usaha dan energi di 

SMA Negeri 1 Pakusari. 

√ Guru bidang studi 

fisika kelas XI di 

SMA Negeri 1 

Pakusari 

2. Tanggapan guru tentang model 

GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam 

pembelajaran usaha dan energi 

√ Guru bidang studi 

fisika kelas XI di 

SMA Negeri 1 

Pakusari 

3. Tanggapan siswa terhadap model 

GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam 

pembelajaran usaha dan energi 

√ Siswa kelas 

eksperimen (XI IPA 

4 SMA Negeri 1 

Pakusari 

 

Keterangan: memberi tanda (√) pada kolom check list daat mendapatkan data. 
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Lampiran C. Uji Homogenitas 

UJI HOMOGENITAS 

Nilai ujian tengah semester gasal kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pakusari 

No. Siswa XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPA 4 XI IPA 5 

1 75 71 70 81 78 

2 77 73 75 74 81 

3 70 73 82 81 78 

4 75 71 69 81 78 

5 77 73 73 77 83 

6 79 81 71 74 73 

7 75 67 75 70 79 

8 73 81 72 70 81 

9 70 76 74 76 78 

10 0 70 77 72 78 

11 78 72 76 75 72 

12 76 72 71 82 77 

13 73 72 82 88 79 

14 75 73 77 82 79 

15 74 71 0 75 79 

16 73 81 84 78 75 

17 75 71 70 75 75 

18 71 70 70 71 80 

19 75 71 75 70 80 

20 73 71 75 71 83 

21 76 76 79 71 82 

22 74 71 79 76 82 

23 82 84 73 87 85 

24 79 71 80 80 75 

25 81 71 78 83 77 

26 79 80 78 70 81 

27 70 70 81 81 79 

28 76 79 80 82 83 

29 78 73 82 84 76 

30 76 72 76 87 73 

31 70 76 70 71 75 

32 74 70 - - - 

33 73 90 - - - 

34 77 - - - - 
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Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS 22 dengan menggunakan Uji 

One-Way ANOVA dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuka program SPSS 22; 

2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data; 

3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab 

Variable View kemudian mengisi: 

a. Pada baris pertama: 

1) Pada kolom Name ketik kelas; 

2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 0 (untuk keseragaman); 

5) Klik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values Labels, 

langkah selanjutnya sebagai berikut: 

a) Ketik 1 pada Value dan XI IPA 1 pada Labels, kemudian klik Add 

b) Ketik 2 pada Value dan XI IPA 2 pada Labels, kemudian klik Add 

c) Ketik 3 pada Value dan XI IPA 3 pada Labels, kemudian klik Add 

d) Ketik 4 pada Value dan XI IPA 4 pada Labels, kemudian klik Add 

e) Ketik 5 pada Value dan XI IPA 5 pada Labels, klik Add kemudian klik 

OK 

b. Pada baris kedua: 

1) Pada kolom Name ketik kelas; 

2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 0 (untuk keseragaman); 

4. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data; 

5. Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih One-Way 

ANOVA; 

6. Pada kotak dialog One-Way ANOVA, masukkan kelas pada kotak Factor dan nilai 

pada kotak Dependent List; 
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7. Klik Options, kemudian centang Descriptive dan Homogeneity of Variance Test, 

lalu klik Continue;  

8. Klik OK. 

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini: 

Descriptives 

Nilai   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

XI IPA 1 34 72,91 13,238 2,270 68,29 77,53 0 82 

XI IPA 2 33 74,03 4,972 ,865 72,27 75,79 67 90 

XI IPA 3 31 73,35 14,261 2,561 68,12 78,59 0 84 

XI IPA 4 31 77,26 5,627 1,011 75,19 79,32 70 88 

XI IPA 5 31 78,52 3,244 ,583 77,33 79,71 72 85 

Total 160 75,16 9,629 ,761 73,65 76,66 0 90 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,923 4 155 ,452 

 

Analisis Data: 

Output Test of Homogeneity of Variance 

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah: 

 Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians tidak serupa (Tidak Homogen) 

 Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians serupa (Homogen) 

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of Variance 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0452. Jika mengacu pada pedoman pengambilan 
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keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

XI IPA 3, XI IPA 4 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 1 Pakusari bersifat homogen, sehingga 

uji Anova dapat dilanjutkan. 

ANOVA 

Nilai   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 800,615 4 200,154 2,225 ,069 

Within Groups 13940,479 155 89,939   

Total 14741,094 159    

 

Output SPSS di atas memberikan nilai Sig. sebesar 0,069 atau 0,069 > 0,05, jika 

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat 

disimpulkan kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 

1 Pakusari bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling melalui 

teknik undian untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling maka ditetapkan kelas XI 

IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. 
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Lampiran D. Aktivitas Belajar 

D1. Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama 

No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

 

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 BJV     √      √      √    √      √      √   15 83 

2 BN      √      √      √    √      √        √ 16 89 

3 DAR                                      ijin 

4 DTW    √        √   √       √        √      √ 15 83 

5 EYRM      √      √      √      √      √      √ 18 100 

6 EHS    √        √    √      √        √      √ 15 83 

7 FR      √    √   √         √      √      √   12 67 

8 FT                                      ijin 

9 FA      √    √      √      √        √    √   14 78 

10 FDK      √    √      √      √      √        √ 14 78 

11 HFP      √    √      √     √       √      √   13 72 

12 HR      √      √    √      √        √     √  16 89 

13 HFR      √      √    √        √      √      √ 17 94 

14 IU      √      √    √        √    √        √ 16 89 

15 IA    √        √      √      √      √      √ 17 94 

16 MH    √      √      √      √        √    √   13 72 

17 MBF      √      √     √      √       √    √   17 94 

18 MFJ      √    √      √      √      √     √    13 72 

19 MY    √        √  √        √        √    √   13 72 

20 MBRR                                      ijin 

21 MD    √        √      √    √      √       √  15 83 

22 NU    √      √      √      √        √   √    13 72 
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23 PDL      √    √        √      √    √    √     14 78 

24 RNDAN      √   √       √      √      √      √   13 72 

25 SN      √      √    √      √        √      √ 16 89 

26 SR                                      sakit 

27 SK      √      √      √      √      √      √ 18 100 

28 ST    √        √    √      √        √      √ 15 83 

29 VVDA      √      √      √      √      √      √ 18 100 

30 YH      √      √      √    √        √      √ 17 94 

31 YAL      √    √        √    √      √        √ 15 83 

Jumlah skor  73 71 63 62 70 69 408  

Rata-rata (%) 90,1 87,7 77,8 76,5 86,4 85,2 84,0  
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D2. Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua 

No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 BJV   √   √   √   √   √   √ 18 100 

2 BN   √  √   √    √   √  √  15 83 

3 DAR   √   √   √   √   √   √ 18 100 

4 DTW   √   √   √   √   √   √ 18 100 

5 EYRM   √  √  √     √   √   √ 15 83 

6 EHS   √  √   √    √   √   √ 16 89 

7 FR   √   √   √   √  √    √ 17 94 

8 FT   √   √   √   √   √   √ 18 100 

9 FA   √  √  √    √    √  √  13 72 

10 FDK   √  √    √   √   √   √ 17 94 

11 HFP   √  √    √   √   √   √ 17 94 

12 HR   √   √  √    √   √  √  16 89 

13 HFR   √   √   √   √   √   √ 18 100 

14 IU   √   √   √   √   √   √ 18 100 

15 IA   √   √  √    √   √   √ 17 94 

16 MH  √  √   √     √  √   √  11 61 

17 MBF   √  √   √   √   √    √ 14 78 

18 MFJ  √   √   √   √    √   √ 14 78 

19 MY   √  √   √    √   √  √  15 83 

20 MBRR                    ijin 

21 MD   √  √   √    √  √   √  14 78 

22 NU  √  √   √     √   √ √   11 61 

23 PDL   √   √   √   √   √   √ 18 100 

24 RNDAN   √   √   √   √   √   √ 18 100 
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No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

25 SN   √   √   √   √   √   √ 18 100 

26 SR                    sakit 

27 SK   √  √  √     √   √   √ 15 83 

28 ST   √   √  √    √   √   √ 17 94 

29 VVDA   √   √  √    √   √   √ 17 94 

30 YH   √   √   √   √   √   √ 18 100 

31 YAL                    Sakit 

   

  

Jumlah skor  81 69 64 81 80 76 451  

Rata-rata  96,4 82,1 76,2 96,4 95,2 90,5 89,5  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

6
4
 

D3. Aktivitas Belajar Pertemuan Ketiga 

No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 BJV √    √    √   √   √   √ 17 94 

2 BN   √   √   √   √   √  √  17 94 

3 DAR √     √   √  √    √   √ 15 83 

4 DTW   √   √  √    √   √   √ 17 94 

5 EYRM   √   √   √   √   √   √ 18 100 

6 EHS   √  √   √    √  √    √ 15 83 

7 FR  √    √   √  √    √   √ 16 89 

8 FT   √  √   √    √   √   √ 16 89 

9 FA   √  √    √  √    √ √   14 78 

10 FDK   √   √   √  √    √  √  16 89 

11 HFP   √  √    √   √   √   √ 17 94 

12 HR   √   √   √   √   √   √ 18 100 

13 HFR   √   √   √   √   √   √ 18 100 

14 IU   √   √   √   √   √   √ 18 100 

15 IA   √  √   √    √  √    √ 15 83 

16 MH  √  √    √    √   √   √ 14 78 

17 MBF  √    √   √   √   √   √ 17 94 

18 MFJ  √    √  √   √    √  √  14 78 

19 MY   √   √  √    √   √   √ 17 94 

20 MBRR                    ijin 

21 MD √    √    √  √    √   √ 14 78 

22 NU   √  √    √   √   √  √  16 89 

23 PDL   √   √  √    √   √   √ 17 94 

24 RNDAN  √  √     √   √   √  √  14 78 
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No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

25 SN   √  √    √   √   √   √ 17 94 

26 SR  √   √  √     √   √  √  13 72 

27 SK   √  √    √  √    √   √ 16 89 

28 ST   √   √   √   √   √   √ 18 100 

29 VVDA   √   √   √   √   √   √ 18 100 

30 YH   √   √   √  √    √   √ 17 94 

31 YAL                    Ijin 

  

  

Jumlah skor  87 74 76 79 85 80 472  

Rata-rata  89,7 85,1 87,4 90,8 97,8 92,0 90,4  
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D4. Aktivitas Belajar Pertemuan Keempat 

No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 BJV   √   √   √   √   √   √ 18 100 

2 BN  √   √   √    √   √   √ 15 83 

3 DAR √   √   √    √    √ √   9 50 

4 DTW   √   √  √    √   √   √ 17 94 

5 EYRM   √   √  √   √    √   √ 16 89 

6 EHS   √   √  √    √   √   √ 17 94 

7 FR   √   √   √  √    √   √ 17 94 

8 FT   √   √  √    √   √   √ 17 94 

9 FA   √  √   √   √    √  √  14 78 

10 FDK   √  √   √    √   √   √ 16 89 

11 HFP   √  √   √    √   √   √ 16 89 

12 HR   √   √   √   √   √   √ 18 100 

13 HFR   √   √  √    √   √   √ 17 94 

14 IU   √   √  √    √   √   √ 17 94 

15 IA   √   √  √    √   √  √  16 89 

16 MH   √   √  √   √    √  √  15 83 

17 MBF   √   √   √  √    √   √ 17 94 

18 MFJ  √   √   √    √   √   √ 15 83 

19 MY   √   √  √   √    √  √  15 83 

20 MBRR                    ijin 

21 MD  √   √   √   √    √  √  13 72 

22 NU                    ijin 

23 PDL   √   √   √   √   √   √ 18 100 

24 RNDAN   √   √   √   √   √   √ 18 100 
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No. 

 

 

Nama 

 

 

Aktivitas Belajar   

Jumlah 

Skor 

 

  

Nilai 

 

  

Membaca 

 

Berdiskusi 

 

Bertanya 

 

Mendengarkan 

Penjelasan 

 

Mengisi Draft 

Rencana 

Temuan 

Melakukan 

Percobaan 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

25 SN   √   √   √   √   √   √ 18 100 

26 SR                    sakit 

27 SK   √   √   √   √   √   √ 18 100 

28 ST   √  √    √   √   √   √ 17 94 

29 VVDA   √   √   √   √   √   √ 18 100 

30 YH   √   √   √   √   √   √ 18 100 

31 YAL   √   √  √    √   √   √ 17 94 

  

  

 

 

  

Jumlah skor  79 75 66 76 84 77 457  

Rata-rata  90,8 86,2 75,9 87,4 96,6 88,5 90,7  
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D5. Bukti Lembar Observasi Aktivitas Belajar  
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D6. Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar 

 

Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar 

 

A. Membaca 

3 =  siswa selalu membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk menemukan 

informasi/pengetahuan. 

2 =  siswa kadang membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk menemukan 

informasi/pengetahuan. 

1 =  siswa tidak pernah membaca buku pegangan (sumber bacaan) untuk 

menemukan informasi/pengetahuan. 

 

B. Berdiskusi 

3 =  siswa selalu berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain. 

2 =  siswa kadang berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain. 

1 =  siswa tidak pernah berdiskusi dengan anggota kelompok yang lain. 

 

C. Bertanya 

3 =  siswa selalu bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 

2 =  siswa kadang bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 

1 =  siswa tidak pernah bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 

 

D. Mendengarkan penjelasan 

3 =  siswa selalu mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji. 

2 =  siswa kadang mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji. 

1 =  siswa tidak pernah mendengarkan penjelasan guru dan kelompok penyaji. 

 

E. Mengisi draft rencana temuan  

3 =  siswa selalu mengisi draft rencana temuan. 

2 =  siswa kadang mengisi draft rencana temuan. 

1 =  siswa tidak pernah mengisi draft rencana temuan. 

 

F. Melakukan percobaan 

3 =  siswa selalu melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok. 

2 =  siswa kadang melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok. 

1 =  siswa tidak pernah melakukan percobaan bersama-sama anggota kelompok. 
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D7. Analisis Data Aktivitas Belajar 

D7.1 Rekapitulasi Skor Aktivitas Belajar 

No Nama Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

1 BJV 83 100 94 100 94,3 Sangat aktif 

2 BN 89 83 94 83 87,3 Sangat aktif 

3 DAR ijin 100 83 50 77,7 Aktif 

4 DTW 83 100 94 94 92,8 Sangat aktif 

5 EYRM 100 83 100 89 93,0 Sangat aktif 

6 EHS 83 89 83 94 87,3 Sangat aktif 

7 FR 67 94 89 94 86,0 Sangat aktif 

8 FT ijin 100 89 94 94,3 Sangat aktif 

9 FA 78 72 78 78 76,5 Aktif 

10 FDK 78 94 89 89 87,5 Sangat aktif 

11 HFP 72 94 94 89 87,3 Sangat aktif 

12 HR 89 89 100 100 94,5 Sangat aktif 

13 HFR 94 100 100 94 97,0 Sangat aktif 

14 IU 89 100 100 94 95,8 Sangat aktif 

15 IA 94 94 83 89 90,0 Sangat aktif 

16 MH 72 61 78 83 73,5 Aktif 

17 MBF 94 78 94 94 90,0 Sangat aktif 

18 MFJ 72 78 78 83 77,8 Aktif 

19 MY 72 83 94 83 83,0 Sangat aktif 

20 MBRR ijin ijin ijin ijin - - 

21 MD 83 78 78 72 77,8 Aktif 

22 NU 72 61 89 ijin 74,0 Aktif 

23 PDL 78 100 94 100 93,0 Sangat aktif 

24 RNDAN 72 100 78 100 87,5 Sangat aktif 

25 SN 89 100 94 100 95,8 Sangat aktif 

26 SR sakit sakit 72 sakit 72,0 Aktif  

27 SK 100 83 89 100 93,0 Sangat aktif 

28 ST 83 94 100 94 92,8 Sangat aktif 

29 VVDA 100 94 100 100 98,5 Sangat aktif 

30 YH 94 100 94 100 97,0 Sangat aktif 

31 YAL 83 Sakit Ijin 94 88,5 Sangat aktif 
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D7.2 Analisis Aktivitas Belajar  

 

Tabel D7.2.1 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama 

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%) 

1 Membaca 90,1 

2 Berdiskusi  87,7 

3 Bertanya  77,8 

4 Mendengarkan penjelasan guru 76,5 

5 Mengisi draft rencana temuan 86,4 

6 Melakukan percobaan  85,2 

 

Tabel D7.2.2 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua 

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%) 

1 Membaca 96,4 

2 Berdiskusi  82,1 

3 Bertanya  76,2 

4 Mendengarkan penjelasan guru 96,4 

5 Mengisi draft rencana temuan 95,2 

6 Melakukan percobaan  90,5 

 

Tabel D7.2.3 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Ketiga 

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%) 

1 Membaca 89,7 

2 Berdiskusi  85,1 

3 Bertanya  87,4 

4 Mendengarkan penjelasan guru 90,8 

5 Mengisi draft rencana temuan 97,7 

6 Melakukan percobaan  92,0 

 

Tabel D7.2.4 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Keempat 

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%) 

1 Membaca 90,8 

2 Berdiskusi  86,2 

3 Bertanya  75,9 

4 Mendengarkan penjelasan guru 87,4 

5 Mengisi draft rencana temuan 96,6 

6 Melakukan percobaan  88,5 
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Tabel D7.2.5 Analisis Rata-Rata Tiap Aspek Aktivitas Belajar  

 

No 

 

Aspek aktivitas 

belajar  

Presentase aktivitas 

belajar (%) tiap 

pertemuan 

 

Rata-

rata 

 

Kriteria 

I II III IV 

1 Membaca 90,1 96,4 89,7 90,8 91,8 Sangat aktif 

2 Berdiskusi  87,7 82,1 85,1 86,2 85,3 Sangat aktif 

3 Bertanya  77,8 76,2 87,4 75,9 79,3 Aktif  

4 Mendengarkan 

penjelasan guru 

76,5 96,4 90,8 87,4 87,8 Sangat aktif 

5 Mengisi draft rencana 

temuan 

86,4 95,2 97,7 96,6 94,0 Sangat aktif 

6 Melakukan percobaan  85,2 90,5 92,0 88,5 89,1 Sangat aktif 

 

Persentase rata-rata aktivitas belajar secara keseluruhan: 

91,8 + 85,3 + 79,3 + 87,8 + 94,0 + 89,1

6
=
527,3

6
= 87,9% 
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Lampiran E. Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi 

E.1 Data Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi 

Nomer Urut Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 83,0 43,0 

2 58,0 84,5 

3 70,5 77,5 

4 51,0 85,5 

5 70,5 67,5 

6 67,5 43,5 

7 72,0 63,0 

8 54,0 80,5 

9 75,0 49,5 

10 73,0 79,5 

11 80,5 72,0 

12 89,0 72,0 

13 98,0 60,0 

14 91,0 46,0 

15 79,5 48,5 

16 74,0 52,5 

17 70,5 73,0 

18 65,5 40,0 

19 Ijin 80,0 

20 - 72,0 

21 71,0 65,0 

22 42,0 83,0 

23 Sakit 77,5 

24 60,5 64,5 

25 79,0 62,0 

26 60,0 71,0 

27 77,0 47,0 

28 80,0 80,0 

29 97,0 63,5 

30 97,0 55,5 

31 82,5 64,5 

Jumlah 2068,5 2023,5 

Rata-rata 73,88 65,27 

Nilai Tertinggi 98 85,5 

Nilai Terendah 42 40 
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E.2. Analisis Data Hasil Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi 

E.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-test, hal 

ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari data yang 

memiliki varian yang sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas dilakukan 

dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample Komlmogorov-

Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuka Program SPSS 22; 

2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data; 

3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab 

Variable View kemudian mengisi: 

a. Pada baris pertama: 

1) Pada kolom Name ketik HB_Eksperimen; 

2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman). 

b. Pada baris kedua: 

1) Pada kolom Name ketik HB_Kontrol; 

2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman); 

4. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data; 

5. Klik Analyze pada baris menu, pilih Nonparametric Test kemudian pilih 

Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Sample K-S; 

6. Pada kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test masukkan semua 

variabel ke dalam kotak Test Variable List; 

7. Klik Options, centang Descriptive lalu klik Continue;  

8. Centang Normal pada Test Distribution; 

9. Klik OK. 

 

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini: 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Eksperimen 28 73,8750 13,87352 42,00 98,00 

HB_Kontrol 31 65,2742 13,71668 40,00 85,50 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 HB_Eksperimen HB_Kontrol 

N 28 31 

Normal Parametersa,b Mean 73,8750 65,2742 

Std. Deviation 13,87352 13,71668 

Most Extreme Differences Absolute ,118 ,113 

Positive ,077 ,101 

Negative -,118 -,113 

Test Statistic ,118 ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Analisis Data: 

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi 

yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus 

menggunakan uji statistik non-parametrik); 

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi 

yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji 

statistik parametrik); 

Nilai Sig. 2-tailed untuk kelas eksperimen adalah 0,200 dan nilai Sig. 2-tailed 

untuk kelas kontrol adalah 0,200. Jika dikonsultasikan pada pengambilan keputusan, 

maka Sig. 2-tailed data hasil belajar yang diperoleh dari post-test > 0,05 dan 

merupakan data normal yang dapat diuji menggunakan statistik parametrik dengan 

menggunakan Independent Sample T-Test. 

 

E.2.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent Sample T-

Test dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuka Program SPSS 22; 

2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data; 

3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab 

Variable View kemudian mengisi: 

a. Pada baris pertama: 

1) Pada kolom Name ketik Kelas; 
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2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 0 (untuk keseragaman); 

5) Klik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values 

Labels, langkah selanjutnya sebagai berikut: 

a) Ketik 1 pada Value dan Kelas Eksperimen pada Labels, kemudian 

klik Add; 

b) Ketik 2 pada Value dan Kelas Kontrol pada Labels, klik Add 

kemudian klik OK. 

b. Pada baris kedua: 

1) Pada kolom Name ketik Nilai_HB; 

2) Pada kolom Type pilih Numeric; 

3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman); 

4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman); 

4. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data; 

5. Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih 

Independent Sample t-test; 

6. Pada kotak dialog Independent Sampel T-Test masukkan variabel Nilai ke 

dalam kotak Test Variable List dan variabel Kelas ke dalam kotak Grouping 

Variable; 

7. Klik Define Group, kemudian pada Use Specified Values isi Group 1 dengan 

1 dan Group 2 dengan 2 lalu klik Continue; 

8. Klik OK. 

 

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini: 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Kelas Eksperimen 28 73,8750 13,87352 2,62185 

Kelas Kontrol 31 65,2742 13,71668 2,46359 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

,142 ,708 2,392 57 ,020 8,60081 3,59557 1,40080 15,80082 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,391 56,256 ,020 8,60081 3,59769 1,39450 15,80712 

 

Aturan uji homogenitas (lihat pada tabel Levene’s Test)  

a. Jika Sig. < 0,05, maka data tidak homogen; 

b. Jika Sig. > 0,05, maka data homogen. 

Aturan uji t (lihat pada tabel Sig. (2-tailed)) 

a. Jika Sig. ≤ 0,05, maka ada pengaruh pada taraf sig. 5% 

b. Jika Sig. > 0,05, maka tidak ada pengaruh pada taraf sig. 5% 

 

Analisis Data: 

Langkah 1 

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada Tabel 

Levene’s test nilai Sig. adalah 0,708, karena probabilitas di atas 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (data homogen). 

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed). Jika data 

tidak homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas adalah 

data homogen, maka untuk pengambilan keputusan berikutnya menggunakan data 

equal variance assumed. 

 

Langkah 2 

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 
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1. Jika signifikansi Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan model GI-GI 

(Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA 

(H1 diterima, H0 ditolak). 

2. Jika signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan model GI-GI 

(Group Investigation-Guided Inquiry) tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA 

(H0 diterima, H1 ditolak). 

Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020 atau (Sig. (2-tailed ≤ 0,05). Jika 

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha 

dan energi di SMA (H1 diterima, H0 ditolak). 
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Lampiran F. Retensi Belajar dalam Pembelajaran Usaha dan Energi 

F.1 Data Skor Tes Tunda Kelas Eksperimen 

No Nama Tes Tunda 

1 BJV 98,0 

2 BN 59,5 

3 DAR 90,0 

4 DTW 69,0 

5 EYRM 83,5 

6 EHS Sakit  

7 FR 89,0 

8 FT 52,0 

9 FA 70,0 

10 FDK 80,0 

11 HFP 78,5 

12 HR 97,0 

13 HFR 98,0 

14 IU 97,0 

15 IA 91,0 

16 MH 93,0 

17 MBF 84,0 

18 MFJ 86,5 

19 MY 85,0 

20 MBRR - 

21 MD 70,5 

22 NU 50,5 

23 PDL Sakit  

24 RNDAN 66,5 

25 SN 89,5 

26 SR 61,0 

27 SK 76,5 

28 ST 92,0 

29 VVDA 91,0 

30 YH 93,5 

31 YAL 74,0 

Jumlah  2266 

Rata-rata 80,9 
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F.2 Analisis Data Retensi Belajar  

Retensi siswa dihitung menggunakan rumus: 

𝑟𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 

Kriteria retensi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel F.2.1, sedangkan rekapitulasi 

persentase retensi belajar siswa dapat dillihat pada Tabel F.2.2 

 

Tabel F.2.1 Kriteria Retensi Belajar  

Retensi (R) % Kategori  

R ≥ 70 Tinggi  

60 < R < 70 Sedang 

R ≤ 60 Rendah  

Sumber : Ibrahim dalam Setiawan (2012) 

 

Tabel F.2.2 Rekapitulasi Persentase Retensi Belajar  

No Nama Post-Test Tes Tunda Retensi (%) Kriteria 

1 BJV 83,0 98,0 118,1 Tinggi 

2 BN 58,0 59,5 102,6 Tinggi 

3 DAR 70,5 90,0 127,7 Tinggi 

4 DTW 51,0 69,0 135,3 Tinggi 

5 EYRM 70,5 83,5 118,4 Tinggi 

6 EHS 67,5 Sakit  - - 

7 FR 72,0 89,0 123,6 Tinggi 

8 FT 54,0 52,0 96,3 Tinggi 

9 FA 75,0 70,0 93,3 Tinggi 

10 FDK 73,0 80,0 109,6 Tinggi 

11 HFP 80,5 78,5 97,5 Tinggi 

12 HR 89,0 97,0 109,0 Tinggi 

13 HFR 98,0 98,0 100,0 Tinggi 

14 IU 91,0 97,0 106,6 Tinggi 

15 IA 79,5 91,0 114,5 Tinggi 

16 MH 74,0 93,0 125,7 Tinggi 

17 MBF 70,5 84,0 119,1 Tinggi 

18 MFJ 65,5 86,5 132,1 Tinggi 

19 MY Ijin 85,0 - - 
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No Nama Post-Test Tes Tunda Retensi (%) Kriteria 

20 MBRR - - - - 

21 MD 71,0 70,5 99,3 Tinggi 

22 NU 42,0 50,5 120,2 Tinggi 

23 PDL Sakit Sakit  - - 

24 RNDAN 60,5 66,5 109,9 Tinggi 

25 SN 79,0 89,5 113,3 Tinggi 

26 SR 60,0 61,0 101,7 Tinggi 

27 SK 77,0 76,5 99,3 Tinggi 

28 ST 80,0 92,0 115,0 Tinggi 

29 VVDA 97,0 91,0 93,8 Tinggi 

30 YH 97,0 93,5 96,4 Tinggi 

31 YAL 82,5 74,0 89,7 Tinggi 

Jumlah  2068,5 2266 2955,3  

Rata-rata 73,9 80,9 109,5 Tinggi  
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Lampiran G. Perangkat Pembelajaran 

G1. Silabus Pembelajaran 

SILABUS : USAHA DAN ENERGI 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapain 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.5 Menganalisis 

hubungan 

antara usaha, 

perubahan 

energi dengan 

hukum 

kekekalan 

energi 

mekanik 

Usaha dan 

Energi 

 Konsep 

usaha 

 Energi 

kinetik 

 Energi 

potensial 

 Hukum 

kekekalan 

energi 

mekanik 

1) Membangun 

Konsep 

 Membangun 

konsep melalui 

berbagai 

sumber untuk 

mencari produk 

pengetahuan 

dan menyusun 

draft rencana 

temuan produk 

tersebut. 

2) Meminta 

Bimbingan 

pada Guru 

1. Menganalisis konsep 

usaha; 

2. Menganalisis hubungan 

massa benda dengan 

energi kinetik; 

3. Membuktikan 

persamaan energi 

kinetik dari fenomena 

tertentu; 

4. Menganalisis hubungan 

ketinggian benda 

dengan energi potensial; 

5. Menganalisis energi 

potensial terhadap titik 

acuan tertentu; 

Tes 

Tulis 

 

Uraian 

(essay) 

 

LP 01 

 

8 x 45’ Referensi : 

1). Buku 

paket fisika 

kelas XI 

(Kanginan, 

M. 2014. 

Fiska untuk 

SMA/MA 

Kelas 

XI:Kelomp

ok 

Peminatan 

MIPA. 

Jakarta: 

Erlangga); 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapain 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 Mendiskusikan 

hasil kinerja, 

berargumen 

tentang 

temuannya dan 

meminta saran 

dari guru 

apabila 

diperlukan 

3) Merumuskan 

Hipotesis 

 Mengeksplor 

dan mengkaji 

teori, 

merumuskan 

hipotesis, 

merancang dan 

melaksanakan 

percobaan serta 

membuat 

laporan 

4) Mengkomunik

asikan dan 

menilai hasil 

 Menyajikan 

hasil kinerja 

6. Menganalisis gaya-gaya 

yang termasuk gaya 

konservatif dan gaya 

non-konservatif; 

7. Membuktikan hukum 

kekekalan energi 

mekanik pada benda 

yang dijatuhkan dari 

ketinggian tertentu. 

2). Buku 

LKS kelas 

XI (IKAPI. 

2013. 

Fisika 

SMA/MA 

Kelas XI 

Semester 

Gasal. 

Klaten: 

Viva 

Pakarindo); 

3). Draft 

rencana 

temuan 

(DRT) 

materi 

usaha dan 

energi yang 

dibuat oleh 

guru. 
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G2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI (Sebelas) / I (Satu) 

Materi   : Usaha dan Energi 

Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda 

titik. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 

kekekalan energi mekanik. 

 

C. Indikator  

1. Menganalisis konsep usaha; 

2. Menganalisis hubungan massa benda dengan energi kinetik; 

3. Membuktikan persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu; 

4. Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial; 

5. Menganalisis energi potensial terhadap titik acuan tertentu; 

6. Menganalisis gaya-gaya yang termasuk gaya konservatif dan non-konservatif; 

7. Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan 

dari ketinggian tertentu. 
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D. Tujuan  

1. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis 

konsep usaha; 

2. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis 

hubungan massa benda dengan energi kinetik; 

3. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu membuktikan 

persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu; 

4. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis 

hubungan ketinggian benda dengan energi potensial; 

5. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis energi 

potensial terhadap titik acuan tertentu; 

6. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu menganalisis gaya-

gaya yang termasuk gaya konservatif dan gaya non-konservatif; 

7. Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen, siswa mampu membuktikan 

hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan dari ketinggian 

tertentu. 

 

E. Materi Pembelajaran   

- Usaha oleh gaya yang bekerja searah perpindahan benda (Gambar 1) dapat 

dirumuskan xFW  , sedangkan gaya yang bekerja membentuk sudut 

terhadap arah perpindahan benda (Gambar 2), dapat dirumuskan:  

xFW  cos  

 

Gambar 1. Gaya yang bekerja searah 

terhadap arah perpindahan benda 

∆x 

F 

∆x 

F 

Gambar 2. Gaya yang bekerja membentuk 

sudut terhadap arah perpindahan benda 
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- Energi kinetik sebanding dengan massa benda (m) dan kuadrat kecepatannya 

(v2). Energi kinetik dirumuskan sebagai berikut: 

2

2

1
mvEK   

  

- Energi potensial sebanding dengan massa dan ketinggian benda. Energi 

potensial dirumuskan sebagai berikut:  

mghEP   

- Gaya konservatif adalah gaya yang hanya bergantung pada posisi awal dan 

akhir (posisi awal = posisi akhir), contoh : gaya pegas dan gaya gravitasi. 

Sedangkan gaya non-konservatif adalah gaya yang bergantung pada lintasan 

yang ditempuh benda (tidak bergantung pada posisi awal dan akhir), contoh: 

gaya gesek, gaya tarik dan gaya dorong. 

- Bunyi hukum kekekalan energi mekanik, “Jika hanya gaya-gaya koservatif 

yang bekerja, energi mekanik total dari sebuah sistem tidak bertambah maupun 

berkurang pada proses apapun. Energi tersebut tetap konstan-kekal” 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi, eksperimen dan presentasi. 

 

G. Media, Alat dan bahan Sumber Pembelajaran  

Media   : Draft Rencana Temuan 

Alat dan bahan  : Sesuai yang ada di draft rencana temuan 

Sumber pembelajaran : 

1. Buku fisika SMA kelas XI (Marthen Kanginan, 2014); 

2. LKS pegangan siswa (IKAPI, 2013). 
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H. Kegiatan Pembelajaran  

a. Pertemuan Pertama 

- Kegiatan pendahuluan 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyampaik

an Apersepsi, 

Motivasi dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 

dan motivasi. 

Apersepsi :  

Apakah kalian masih ingat 

pengertian dan bentuk 

matematik/rumus usaha 

yang telah kalian pelajari di 

SMP? 

Motivasi : 
Apakah lifter yang 

mengangkat beban 

tergolong melakukan 

usaha? 

Tujuan : 

Menganalisis konsep usaha 

5 

 

- Kegiatan inti 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Membangun 

konsep 

(Constructing 

of Concept) 

Berkumpul dengan 

anggota kelompok, 

mendapat topik (konsep 

usaha) dan draft rencana 

temuan 01 dari guru 

kemudian mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

Meminta siswa berkumpul 

dengan kelompok, 

menentukan topik (konsep 

usaha) dan memberi draft 

rencana temuan 01 serta 

meminta dan membimbing 

siswa untuk mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

beberapa sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

15 

Mengajukan/ 

meminta 

bimbingan 

pada 

instruktur 

Mendiskusikan draft 

rencana temuan 01 dan 

menyampaikan argumen 

selama bimbingan dengan 

guru; 

Memberikan bimbingan 

untuk mengisi draft rencana 

temuan 01 dan memberi 

umpan balik terhadap 

argumen siswa; 

10 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


88 

 

 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

atau guru 

(Guiding) 

Hipotesis 

(Hypothesis) 

Merumuskan Hipotesis  

Kelompok mendiskusikan 

hasil bimbingan, 

mengkaji teori dan 

memperbaiki temuannya 

kemudian merumuskan 

hipotesis temuan dan 

mengisi draft rencana 

temuan 01; 

Mengamati dan 

membimbing siswa selama 

berdiskusi kemudian 

meminta siswa untuk 

merumuskan hipotesis dan 

mengisi draft rencana 

temuan 01; 

15 

Menguji Hipotesis  

Kelompok merancang dan 

melaksanakan percobaan 

“mencari hubungan gaya 

dan usaha” sekaligus 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

Mengamati dan menilai 

siswa selama merancang, 

melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

15 

Mengkomuni

kasikan dan 

menilai hasil 

(Comunicatin

g and 

Assessing) 

Setiap kelompok 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya tentang 

hubungan gaya dan usaha, 

sedangkan kelompok lain 

dapat mengajukan 

pertanyaan; 

Menilai kemampuan siswa 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya sekaligus 

siswa yang mengajukan 

pertanyaan; 

20 

Kelompok lain 

memberikan penilaian 

terhadap hasil kinerja, 

temuan dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji. 

Meminta siswa menilai 

hasil kinerja siswa, temuan 

dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji.  

5 

 

- Kegiatan penutup 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyimpulka

n materi dan 

menyampaika

Menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai 

perintah guru dan 

memperhatikan guru 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

5 
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Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

n materi 

selanjutnya 

menyampaikan materi 

selanjutnya (energi kinetik). 

 

b. Pertemuan Kedua 

- Kegiatan pendahuluan 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyampaik

an Apersepsi, 

Motivasi dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 

dan motivasi. 

Apersepsi :  

Apakah kalian masih ingat 

pengertian energi yang 

pernah kalian pelajari di 

SMP? 

Motivasi : 
Kecelakaan yang 

mengakibatkan kematian 

biasanya disebabkan oleh 

kendaraan yang bergerak 

lambat atau cepat? 

Tujuan : 

1. Menganalisis 

hubungan massa benda 

dengan energi kinetik; 

2. Membuktikan 

persamaan energi 

kinetik dari fenomena 

tertentu; 

5 

 

- Kegiatan inti 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Membangun 

konsep 

(Constructing 

of Concept) 

Berkumpul dengan 

anggota kelompok, 

mendapat topik (energi 

kinetik) dan draft rencana 

Meminta siswa berkumpul 

dengan kelompok, 

menentukan topik (energi 

kinetik) dan memberi draft 

15 
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Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

temuan 02 dari guru 

kemudian mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

rencana temuan 02 serta 

meminta dan membimbing 

siswa untuk mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

beberapa sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

Mengajukan/ 

meminta 

bimbingan 

pada 

instruktur 

atau guru 

(Guiding) 

Mendiskusikan draft 

rencana temuan 02 dan 

menyampaikan argumen 

selama bimbingan dengan 

guru; 

Memberikan bimbingan 

untuk mengisi draft rencana 

temuan 02 dan memberi 

umpan balik terhadap 

argumen siswa; 

10 

Hipotesis 

(Hypothesis) 

Merumuskan Hipotesis  

Kelompok mendiskusikan 

hasil bimbingan, 

mengkaji teori dan 

memperbaiki temuannya 

kemudian merumuskan 

hipotesis temuan dan 

mengisi draft rencana 

temuan 02; 

Mengamati dan 

membimbing siswa selama 

berdiskusi kemudian 

meminta siswa untuk 

merumuskan hipotesis dan 

mengisi draft rencana 

temuan 02; 

15 

Menguji Hipotesis  

Kelompok merancang dan 

melaksanakan percobaan 

“mencari hubungan massa 

dan energi kinetik” dan 

kegiatan “membuktikan 

persamaan energi kinetik 

dari fenomena tertentu” 

sekaligus mengumpulkan 

dan menganalisis data 

serta membuat laporan. 

Mengamati dan menilai 

siswa selama merancang, 

melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

15 

Mengkomuni

kasikan dan 

menilai hasil 

(Comunicatin

g and 

Assessing) 

Setiap kelompok 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya tentang 

hubungan massa dan 

energi kinetik dan 

persamaan energi kinetik 

dari fenomena tertentu, 

sedangkan kelompok lain 

Menilai kemampuan siswa 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya sekaligus 

siswa yang mengajukan 

pertanyaan; 

20 
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Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

dapat mengajukan 

pertanyaan; 

Kelompok lain 

memberikan penilaian 

terhadap hasil kinerja, 

temuan dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji. 

Meminta siswa menilai 

hasil kinerja siswa, temuan 

dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji.  

5 

 

- Kegiatan penutup 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyimpul

kan materi 

dan 

menyampai

kan materi 

selanjutnya 

Menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai 

perintah guru dan 

memperhatikan guru 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan materi 

selanjutnya (energi 

potensial) 

5 

c. Pertemuan Ketiga 

- Kegiatan pendahuluan 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyampaik

an apersepsi, 

motivasi dan 

tujuan 

pembelajaran 

Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 

dan motivasi. 

Apersepsi :  

Apakah kalian masih ingat 

pengertian usaha dan energi 

kinetik yang sudah dibahas 

pertemuan sebelumnya? 

Motivasi : 
Apakah kalian tahu energi 

apa saja yang ada ketika 

berolahraga lompat 

trampolin? 

Tujuan : 

5 
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Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

1. Menganalisis 

hubungan ketinggian 

benda dengan energi 

potensial; 

2. Menganalisis energi 

potensial berdasarkan 

titik acuan tertentu; 

 

- Kegiatan inti 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Membangun 

konsep 

(Constructing 

of Concept) 

Berkumpul dengan 

anggota kelompok, 

mendapat topik (energi 

potensial) dan draft 

rencana temuan 03 dari 

guru kemudian mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

Meminta siswa berkumpul 

dengan kelompok, 

menentukan topik (energi 

potensial) dan memberi 

draft rencana temuan 03 

serta meminta dan 

membimbing siswa untuk 

mencari informasi dan 

produk pengetahuan 

melalui beberapa sumber 

yang berkaitan dengan 

topik; 

15 

Mengajukan/ 

meminta 

bimbingan 

pada 

instruktur 

atau guru 

(Guiding) 

Mendiskusikan draft 

rencana temuan 03 dan 

menyampaikan argumen 

selama bimbingan dengan 

guru; 

Memberikan bimbingan 

untuk mengisi draft rencana 

temuan 03 dan memberi 

umpan balik terhadap 

argumen siswa; 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

(Hypothesis) 

Merumuskan Hipotesis  

Kelompok mendiskusikan 

hasil bimbingan, 

mengkaji teori dan 

memperbaiki temuannya 

kemudian merumuskan 

hipotesis temuan dan 

mengisi draft rencana 

temuan 03; 

Mengamati dan 

membimbing siswa selama 

berdiskusi kemudian 

meminta siswa untuk 

merumuskan hipotesis dan 

mengisi draft rencana 

temuan 03; 

15 

Menguji Hipotesis  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


93 

 

 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Kelompok merancang dan 

melaksanakan percobaan 

“mencari hubungan 

ketinggian dan energi 

potensial” sekaligus 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

Mengamati dan menilai 

siswa selama merancang, 

melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

15 

Mengkomuni

kasikan dan 

menilai hasil 

(Comunicatin

g and 

Assessing) 

Setiap kelompok 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya tentang 

hubungan ketinggian dan 

energi potensial, 

sedangkan kelompok lain 

dapat mengajukan 

pertanyaan; 

Menilai kemampuan siswa 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya sekaligus 

siswa yang mengajukan 

pertanyaan; 

20 

Kelompok lain 

memberikan penilaian 

terhadap hasil kinerja, 

temuan dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji. 

Meminta siswa menilai 

hasil kinerja siswa, temuan 

dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji.  

5 

 

- Kegiatan penutup 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyimpul

kan materi 

dan 

menyampai

kan materi 

selanjutnya 

Menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai 

perintah guru dan 

memperhatikan guru 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan materi 

selanjutnya (Hukum 

kekekalan energi mekanik) 

5 
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d. Pertemuan Keempat 

- Kegiatan pendahuluan 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyampaik

an apersepsi, 

motivasi dan 

tujuan 

pembelajaran 

Memperhatikan guru Menyampaikan apersepsi 

dan motivasi. 

Apersepsi :  

Apakah kalian masih ingat 

pengertian energi yang 

pernah kalian pelajari di 

SMP? 

Motivasi : 
Mengapa PLTA dapat 

memanfaatkan gerakan air 

dibendungan kemudian 

mengubahnya menjadi 

listrik? 

Tujuan : 

1. Menganalisis gaya-gaya 

yang termasuk gaya 

konservatif dan non-

konservatif; 

2. Membuktikan hukum 

kekekalan energi 

mekanik pada benda 

yang dijatuhkan dari 

ketinggian tertentu. 

5 

 

- Kegiatan inti 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Membangun 

konsep 

(Constructing 

of Concept) 

Berkumpul dengan 

anggota kelompok, 

mendapat topik (hukum 

kekekalan energi 

mekanik) dan draft 

rencana temuan 04 dari 

guru kemudian mencari 

informasi dan produk 

pengetahuan melalui 

Meminta siswa berkumpul 

dengan kelompok, 

menentukan topik (hukum 

kekekalan energi mekanik) 

dan memberi draft rencana 

temuan 04 serta meminta 

dan membimbing siswa 

untuk mencari informasi 

dan produk pengetahuan 

15 
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Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik; 

melalui beberapa sumber 

yang berkaitan dengan 

topik; 

Mengajukan/ 

meminta 

bimbingan 

pada 

instruktur 

atau guru 

(Guiding) 

Mendiskusikan draft 

rencana temuan 04 dan 

menyampaikan argumen 

selama bimbingan dengan 

guru; 

Memberikan bimbingan 

untuk mengisi draft rencana 

temuan 04 dan memberi 

umpan balik terhadap 

argumen siswa; 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

(Hypothesis) 

Merumuskan Hipotesis  

Kelompok mendiskusikan 

hasil bimbingan, 

mengkaji teori dan 

memperbaiki temuannya 

kemudian merumuskan 

hipotesis temuan dan 

mengisi draft rencana 

temuan 04; 

Mengamati dan 

membimbing siswa selama 

berdiskusi kemudian 

meminta siswa untuk 

merumuskan hipotesis dan 

mengisi draft rencana 

temuan 04; 

15 

Menguji Hipotesis  

Kelompok merancang dan 

melaksanakan percobaan 

“hukum kekekalan energi 

mekanik” sekaligus 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

Mengamati dan menilai 

siswa selama merancang, 

melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

membuat laporan. 

15 

Mengkomuni

kasikan dan 

menilai hasil 

(Comunicatin

g and 

Assessing) 

Setiap kelompok 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya tentang 

hukum kekekalan energi 

mekanik pada benda yang 

dijatuhkan dari ketinggian 

tertentu, sedangkan 

kelompok lain dapat 

mengajukan pertanyaan; 

Menilai kemampuan siswa 

menyajikan hasil kinerja 

dan temuannya sekaligus 

siswa yang mengajukan 

pertanyaan; 

20 

Kelompok lain 

memberikan penilaian 

terhadap hasil kinerja, 

temuan dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji. 

Meminta siswa menilai 

hasil kinerja siswa, temuan 

dan kemampuan 

berargumentasi kelompok 

penyaji.  

5 
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- Kegiatan penutup 

 

Fase 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

(menit) Siswa Guru 

 

Menyimpul

kan materi 

dan 

menyampai

kan materi 

selanjutnya 

Menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai 

perintah guru dan 

nmemperhatikan guru 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan bahwa 

pembelajaran selesai dan 

akan diadakan post-test. 

5 

 

I. Penilaian 

Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Waktu Penilaian 

Hasil 

belajar 

Tes Uraian LP 01 Akhir 

pembelajaran 

 

 

 

Mengetahui,      Jember, Oktober 2016 

Guru Fisika      Praktikan 

 

 

 

Akhmad Fauzul Albab, M.Pd.   Prety Engestiana 

       NIM. 120210102058 
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G3. Draft Rencana Temuan dan Kunci Jawaban 

G3.1 Draft Rencana Temuan 01 

 

 

 

  

DRAFT RENCANA TEMUAN 01 

KONSEP USAHA 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUGAS AWAL : 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN : 
Menganalisis konsep usaha. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan usaha? 

 

 

2. Apa lambang dan satuan gaya? 

 

 

3. Apa lambang dan satuan perpindahan? 

 

 

4. Bagaimana cara mencari nilai usaha pada grafik F-x? 

 

 

 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Beban dilengkapi pengait; 

2. Penggaris; 

3. Neraca pegas. 

RUMUSAN MASALAH : 

Bagaimana cara menghitung nilai usaha? 

HIPOTESIS : 
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No. m (kg) x (m)  F (N) ∑F (N) Rata-rata F (N) 

 

1. 

     

 

 

 

2. 

 

 

   

 

 

 

3. 

 

 

   

 

 

 
 
 
 

1 Gambarkan grafik gaya dan perpindahan (F-x) menggunakan data di tabel (data nomer 1 

untuk grafik 1, data nomer 2 untuk grafik 2 dan data nomer 3 untuk grafik 3)! 

   
 

 

 

1) Siapkan beban bermassa 100 g (m1) yang dilengkapi pengait, lalu kaitkan neraca pegas 

ke pengait yang terdapat pada beban; 

2) Atur agar neraca membentuk sudut 00 terhadap papan alas; 

3) Tarik beban sejauh 10 cm, 20 cm dan 30 cm; 

4) Catat gaya yang diperlukan untuk menarik beban; 

5) Ulangi langkah 1-4 menggunakan bermassa 150 g (m2) dan 250 g (m3). 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 
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2 Hitung usaha yang dilakukan oleh gaya pertama, kedua dan ketiga! 

 

 

 

 

 

 

3 Bagaimana cara menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya yang searah dengan 

perpindahan (θ = 0)? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

KESIMPULAN : 
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................... 

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari  
percobaan di atas! 
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G3.2 Kunci Draft Rencana Temuan 01 

 

 

 

  

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 01 

KONSEP USAHA 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUGAS AWAL : 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN : 
Menganalisis konsep usaha. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan usaha? 

Gaya yang bekerja pada benda dan menyebabkan benda berpindah 

sejauh x. 

 

2. Apa lambang dan satuan gaya? 

Lambang: F, satuan: newton/N 

 

3. Apa lambang dan satuan perpindahan? 

Lambang: F, satuan: newton/N 

 

4. Bagaimana cara mencari nilai usaha pada grafik F-x? 

Usaha pada grafik F-x sama dengan  luas daerah di bawah grafik F-x. 

 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Beban dilengkapi pengait; 

2. Penggaris; 

3. Neraca pegas. 

RUMUSAN MASALAH : 

Bagaimana cara menghitung nilai usaha? 

HIPOTESIS : 

Nilai usaha oleh gaya yang sama tetapi besarnya berbeda adalah tidak 
sama. 
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No. m (kg) x (m)  F (N) ∑F (N) Rata-rata F (N) 

 

1. 

 

0,10 

0,1 0,3  

0,9 

 

0,3 0,3 

0,3 

 

2. 

 

0,15 0,2 

0,4  

1,2 

 

0,4 0,4 

0,4 

 

3. 

 

0,25 0,3 

0,7  

2,0 

 

0,67 0,6 

0,7 

 
 
 
 

1 Gambarkan grafik gaya dan perpindahan (F-x) menggunakan data di tabel (data nomer 1 

untuk grafik 1, data nomer 2 untuk grafik 2 dan data nomer 3 untuk grafik 3)! 

    
 

 

 

1) Siapkan beban bermassa 100 g (m1) yang dilengkapi pengait, lalu kaitkan neraca pegas 

ke pengait yang terdapat pada beban; 

2) Atur agar neraca membentuk sudut 00 terhadap papan alas; 

3) Tarik beban sejauh 10 cm, 20 cm dan 30 cm; 

4) Catat gaya yang diperlukan untuk menarik beban; 

5) Ulangi langkah 1-4 menggunakan bermassa 150 g (m2) dan 250 g (m3). 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 
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2 Hitung usaha yang dilakukan oleh gaya pertama, kedua dan ketiga! 

- Usaha oleh gaya 1 (F1 = 0,3 N) = luas daerah F1 dan x (persegi panjang, maka: 

Luas daerah = p x l = F x x = 0,3 x 0,1 = 0,03. 

- Usaha oleh gaya 2 (F1 = 0,4 N) = luas daerah F1 dan x adalah 

Luas daerah = p x l = F x x = 0,4 x 0,2 = 0,08. 

- Usaha oleh gaya 3 (F1 = 0,67 N) = luas daerah F1 dan x adalah 

Luas daerah = p x l = F x x = 0,67 x 0,3 = 2,01. 

Jadi, besar usaha oleh gaya 1 adalah 0,03 J, gaya 2 adalah 0,08 J, dan gaya 3 adalah 2,01 

J. 

3 Bagaimana cara menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya yang searah dengan 

perpindahan (θ = 0)? 

W=F.x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

KESIMPULAN : 
Nilai usaha pada grafik F-x dapat dicari dengan cara mengalikan gaya yang 

bekerja pada benda dan perpindahan yang dialami benda. 

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari  
percobaan di atas! 
 
Dari percobaan di atas diperoleh pengetahuan bahwa nilai usaha dapat 

diperoleh dengan cara mengaikan gaya yang bekerja pada benda dengan 

perpindahan yang dialami benda. Sehingga persamaan usaha dapat 

dituliskan: 

W = F.x 

Dimana: 

W : usaha (J) 

F : gaya (N) 

x : perpindahan (m). 
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G3.3 Draft Rencana Temuan 02 

 

 

 

  

DRAFT RENCANA TEMUAN 02 

ENERGI KINETIK 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUGAS AWAL : 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN : 
1. Menganalisis hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik; 

2. Membuktikan persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik? 

 

 

2. Apa lambang dan satuan massa? 

 

 

3. Apa lambang dan satuan kelajuan? 

 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Balok bermassa 5 gram; 

2. Dinding/alas dari kayu; 

3. Penggaris. 

 
 

RUMUSAN MASALAH : 

1. Bagaimana hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik? 

2. Bagaimana persamaan matematis energi kientik?  

HIPOTESIS : 

1. Kelajuan benda ............................................. dengan energi 

kinetik 

2. Persamaan energi kinetik adalah .............................................. 
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Percobaan pertama 

 
 
Percobaan pertama 

No. Massa (kg) Kelajuan (m/s) Suara yang ditimbulkan 

1.  

 

0,01 

Lemah  

2. Sedang  

3. 
Kuat  

 

Percobaan pertama 
1. Ukur lintasan dari dinding/alas dari kayu sepanjang 20 cm dengan 

menggunakan penggaris; 

2. Dorong balok bermassa 10 gram sepanjang lintasan dengan gaya lemah (agar 

kelajuan kecil); 

3. Dengarkan suara yang ditimbulkan oleh balok ketika mencapai dinding; 

4. Ulangi langkah 2-3 dengan memberikan gaya yang berbeda gaya sedang dan 

gaya kuat. 

 

Kegiatan kedua 
Perhatikan gambar berikut! 

 
1) Perhatikan gerak balok yang didorong pada gambar di atas, termasuk gerak apa 

balok yang didorong tersebut? 

2) Gunakan persamaan kecepatan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan v0 = 

0, untuk mencari a.t = ...... ! 

3) Gunakan persamaan perpindahan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan v0 

= 0, dan a.t = ..... (jawaban nomor 2) untuk mencari x = .......! 

4) Perhatikan gaya yang diberikan pada balok hingga balok berpindah sejauh x 

(usaha) diubah seluruhnya menjadi energi kinetik, sehingga dapat dituliskan W = 

EK, gunakan persamaan Hukum II Newton (F=m.a) dan persamaan x = ....... 

(jawaban nomor 3) untuk mencari EK! 

5) Tuliskan persamaan energi kinetik yang kamu dapat melalui langkah-langkah di 

atas! 

 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
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Kegiatan kedua 
Jawablah pertanyaan pada kegiatan 2 pada kotak di bawah ini! 

1  

2  

 

 

3  

 

 

4  

 

 

5  

 

 
 
 

1 Apakah suara ditimbulkan oleh balok dengan kelajuan yang berbeda 

sama? Berikan alasan! 

 

 

2 Jika keras tidaknya suara yang ditimbulkan disebabkan oleh energi 

kinetik pada benda, maka bandingkan energi kinetik balok yang 

memiliki kelajuan v1, v2, dan v3 ! 

 

 

3 Bagaimana hubungan kelajuan benda dan energi kinetik? 

 

ANALISIS DATA : 
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4 Tuliskan persamaan energi kinetik yang kalian peroleh dari kegiatan 

kedua! 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

KESIMPULAN : 
1. ............................................................................................................................

............................................................................................................................

........................................................ 

2. ............................................................................................................................

............................................................................................................................

....................................................... 

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari percobaan di atas! 

1.  

 

 

 

 

 

 

2.  
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G3.4 Kunci Draft Rencana Temuan 02 

 

 

 

  

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 02 

ENERGI KINETIK 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUJUAN : 
1. Menganalisis hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik; 

2. Membuktikan persamaan energi kinetik dari fenomena tertentu. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik? 

Energi tersimpan pada benda karena geraknya.  

 

2. Apa lambang dan satuan massa? 

Lambang : m, satuan: kg. 

 

3. Apa lambang dan satuan kelajuan? 

Lambang : v, satuan: m/s. 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Malan; 

2. 3 buah bola bermassa 2 gram, 6 gram dan 30 

gram; 

3. Penggaris. 

 

RUMUSAN MASALAH : 

1. Bagaimana hubungan kelajuan benda dengan energi kinetik? 

2. Bagaimana persamaan matematis energi kinetik?  

HIPOTESIS : 

1. Kelajuan benda sebanding/berbanding lurus dengan energi 
kinetik. 

2. Persamaan energi kinetik adalah  
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Percobaan pertama 

Percobaan pertama 
 
 
 
 

No. Massa (kg) Kelajuan (m/s) Suara yang ditimbulkan 

1.  

 

0,01 

Lemah Terdengar tetapi pelan 

2. Sedang Terdengar dan agak keras 

3. Kuat  Keras sekali 

 

Percobaan pertama 
1. Ukur lintasan dari dinding/alas dari kayu sepanjang 20 cm dengan 

menggunakan penggaris; 

2. Dorong balok bermassa 10 gram sepanjang lintasan dengan gaya lemah (agar 

kelajuan kecil); 

3. Dengarkan suara yang ditimbulkan oleh balok ketika mencapai dinding; 

4. Ulangi langkah 2-3 dengan memberikan gaya yang berbeda gaya sedang dan 

gaya kuat. 

 

Kegiatan kedua 
Perhatikan gambar berikut! 

 
1) Perhatikan gerak balok yang didorong pada gambar di atas, termasuk gerak apa 

balok yang didorong tersebut? 

2) Gunakan persamaan kecepatan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan v0 = 

0, untuk mencari a.t = ...... ! 

3) Gunakan persamaan perpindahan dari gerak balok (jawaban nomor 1) dengan v0 

= 0, dan a.t = ..... (jawaban nomor 2) untuk mencari x = .......! 

4) Perhatikan gaya yang diberikan pada balok hingga balok berpindah sejauh x 

(usaha) diubah seluruhnya menjadi energi kinetik, sehingga dapat dituliskan W = 

EK, gunakan persamaan Hukum II Newton (F=m.a) dan persamaan x = ....... 

(jawaban nomor 3) untuk mencari EK! 

5) Tuliskan persamaan energi kinetik yang kamu dapat melalui langkah-langkah di 

atas! 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
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Kegiatan kedua 
Jawablah pertanyaan pada kegiatan 2 pada kotak di bawah ini! 

1 Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
2 

vat

atv

atvv







0

0

 

3 

vtx

vtx

tattx

attvx

2

1

2

1
0

)(
2

1
.0

2

1
. 2

0









 

4 

2.
2

1

.
2

1
..

.
2

1
..

.

vmEK

EKtv
t

v
m

EKtvam

EKxF

EKW











 

5 2.
2

1
vmEK   

 
 
 

1 Apakah suara yang ditimbulkan oleh balok dengan kelajuan yang 

berbeda sama? Berikan alasan! 

Tidak sama, karena kelajuan pada balok berbeda sehingga kedalaman 

yang ditimbulkan berbeda. 

2 Jika keras tidaknya suara yang ditimbulkan disebabkan oleh energi 

kinetik pada benda, maka bandingkan energi kinetik balok yang 

memiliki kelajuan v1, v2, dan v3 ! 

EK1 < EK2 < EK3 

3 Bagaimana hubungan kelajuan benda dan energi kinetik? 

Massa benda sebanding dengan energi kinetik. 

ANALISIS DATA : 
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4 Tuliskan persamaan energi kinetik yang kalian peroleh dari kegiatan 

kedua! 

2.
2

1
vmEK   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN : 
1. Kelajuan benda sebanding dengan energi kinetik. 

2. Persamaan energi kinetik adalah  

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari percobaan di atas! 

1. Pada percobaan pertama, diperoleh hubungan kelajuan 

dengan energi kinetik yaitu sebanding. Artinya semakin besar 

kelajuan, semakin besar pula energi kinetik benda. 

 

2. Pada kegiatan kedua, diperoleh persamaan energi kinetik yaitu 
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G3.5 Draft Rencana Temuan 03 

 

 

 

  

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 

DRAFT RENCANA TEMUAN 03 

ENERGI POTENSIAL 
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TUGAS AWAL : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN : 
Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial? 

 

 

2. Apa lambang dan satuan massa? 

 

 

3. Apa lambang dan satuan ketinggian? 

 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Malan; 

2. Bola bermassa 30 gram; 

3. Penggaris. 

HIPOTESIS : 

Ketinggian benda .......................................... dengan energi potensial 

1) Siapkan malan dan sebuah bola bermassa 30 gram; 

2) Ukur dengan penggaris dari media hingga ketinggian 10 cm (h1); 

3) Jatuhkan bola tepat ke atas malan; 

4) Amati kedalaman yang ditimbulkan bola; 

5) Ulangi langkah 2-4 tetapi dengan ketinggian 20 cm (h2) dan 30 cm 

(h3). 

LANGKAH KERJA : 
 

RUMUSAN MASALAH : 

Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

117 

 

 

No. Massa (kg) Ketinggian (m) Perubahan Bentuk Media 

1.  

 

0,03 

  

2.   

3.   

 
 
 
 

1 Apakah kedalaman pada malan yang ditimbulkan oleh ketiga bola 

sama? Berikan alasan! 

 

 

2 Jika kedalaman pada malan disebabkan oleh energi potensial pada 

benda, maka bandingkan energi potensial bola yang dijatuhkan pada 

ketinggian h1, h2, dan h3 ! 

 

 

3 Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 

KESIMPULAN : 
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

................................................... 

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari  
percobaan di atas! 
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G3.6 Kunci Draft Rencana Temuan 03 

 

 

 

  

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 03 

ENERGI POTENSIAL 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUGAS AWAL : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN : 
Menganalisis hubungan ketinggian benda dengan energi potensial. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial? 

Energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau posisinya. 

 

2. Apa lambang dan satuan massa? 

Lambang : m, satuan : kg. 

 

3. Apa lambang dan satuan ketinggian? 

Lambang : h, satuan : m. 

 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Malan; 

2. Bola bermassa 30 gram; 

3. Penggaris. 

 
 

HIPOTESIS : 
Ketinggian benda sebanding/berbanding lurus dengan energi potensial. 

1) Siapkan malan dan sebuah bola bermassa 30 gram; 

2) Ukur dengan penggaris dari media hingga ketinggian 10 cm (h1); 

3) Jatuhkan bola tepat ke atas malan; 

4) Amati kedalaman yang ditimbulkan bola; 

5) Ulangi langkah 2-4 tetapi dengan ketinggian 20 cm (h2) dan 30 cm 

(h3). 

LANGKAH KERJA : 
 

RUMUSAN MASALAH : 

Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial? 
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No. Massa (kg) Ketinggian (m) Perubahan Bentuk Media 

1.  

 

0,03 

0,1 Kedalaman terlihat tapi tidak jelas 

2. 0,2 Kedalaman terlihat dan lebih jelas 

3. 0,3 Kedalaman terlihat jelas 

 
 
 
 

1 Apakah kedalaman pada malan yang ditimbulkan oleh ketiga bola 

sama? Berikan alasan! 

Tidak, karena ketinggiannya berbeda. Ketika benda jatuh, maka benda 

dipengaruhi gaya gravitasi dan percepatannya bertambah, maka 

semakin tinggi semakin dalam bekas pada malan. 

 

2 Jika kedalaman pada malan disebabkan oleh energi potensial pada 

benda, maka bandingkan energi potensial bola yang dijatuhkan pada 

ketinggian h1, h2, dan h3 ! 

EP1 < EP2 < EP3 

 

3 Bagaimana hubungan ketinggian benda dengan energi potensial? 

Ketinggian benda sebanding dengan energi potensial. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 

KESIMPULAN : 
Ketinggian sebanding dengan energi potensial.  

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari  

percobaan di atas! 

Dari percobaan di atas diketahui bahwa energi potensial dipengaruhi 
oleh ketinggian, selain itu juga dipengaruhi oleh massa benda dan 
percepatan gravitasi, sehingga persamaan energi potensial dapat 
dituliskan EP = mgh. 
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G3.7 Draft Rencana Temuan 04 

 

 

 

  

DRAFT RENCANA TEMUAN 04 

HUKUM KEKEKALAN  

ENERGI MEKANIK 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 
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TUGAS AWAL : 

 
  

TUJUAN : 
Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi mekanik? 

 

 

2. Apa lambang dan satuan energi mekanik? 

 

 

3. Apa yang dimaksud dengan gaya konservatif? 

 

 

 

4. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya konservatif! 

 

 

5. Apa yang dimaksud dengan gaya non-konservatif? 

 

 

 

6. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya non-konservatif! 

 

HIPOTESIS : 
Nilai energi mekanik awal ................................. energi mekanik akhir 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Balok; 

2. Penggaris; 

3. Alas. 

 

RUMUSAN MASALAH : 
Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik awal dan akhir? 
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Posisi m (kg) h (m) v (m/s2) EP (J) EK (J) EM (J) 

1  

0,01 

0,2  

 

 

 

  

2 0  

 

  

 

 

 
 
 
 

1 Gaya apa yang bekerja pada balok yang djatuhkan? 

 

 

2 Bagaimana besar nilai energi mekanik pada posisi 1 (awal) dan posisi 2 

(akhir)? 

 

 

 

3 Bagaimana bunyi hukum kekekalan energi mekanik pada gaya yang 

bekerja pada percobaan di atas? 

 

 

1) Siapkan balok, penggaris dan alas (lantai/meja); 

2) Ukur menggunakan penggaris dari alas ke arah vertikal sepanjang 30 

cm; 

3) Pegang balok pada ketinggian 30 cm (posisi 1); 

4) Jatuhkan balok (posisi 2); 

5) Cari nilai EP dan EK pada posisi 1 dan posisi 2 dan bandingkan nilai 

EM pada posisi 1 dan 2. 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 
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KESIMPULAN : 
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

...................................................... 

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari percobaan di atas! 
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G3.8 Kunci Draft Rencana Temuan 04 

 

 

 

  

KUNCI DRAFT RENCANA TEMUAN 04 

HUKUM KEKEKALAN  

ENERGI MEKANIK 

ANGGOTA KELOMPOK 

1. ………………......................................... 

2. ………………......................................... 

3. ………………......................................... 

4. ………………......................................... 

5. ………………......................................... 

6. ………………......................................... 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

126 

 

 

 

 

TUGAS AWAL : 

 
  

TUJUAN : 
Membuktikan hukum kekekalan energi mekanik pada benda yang dijatuhkan. 

 

1. Apa yang dimaksud dengan energi mekanik? 

Energi mekanik adalah gabungan energi potensial dan energi kinetik. 

 

2. Apa lambang dan satuan energi mekanik? 

Lambang: EM, satuan: joule/J. 

 

3. Apa yang dimaksud dengan gaya konservatif? 

Gaya yang hanya bergantung pada posisi awal dan akhir yang sama 

(tidak bergantung pada jalan yang ditempuh). 

 

4. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya konservatif! 

Gaya pegas dan gravitasi. 

 

5. Apa yang dimaksud dengan gaya non-konservatif? 

Gaya yang bergantung pada jalan/lintasan yang ditempuh (tidak 

bergantung pada posisi awal dan akhir yang sama). 

 

6. Sebutkan contoh-contoh gaya yang merupakan gaya non-konservatif! 

Gaya gesek, dorong dan tarik. 

HIPOTESIS : 
Nilai energi mekanik awal sama dengan energi mekanik akhir 

ALAT DAN BAHAN : 
1. Balok; 

2. Penggaris; 

3. Alas. 

 

RUMUSAN MASALAH : 
Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik awal dan akhir? 
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Po

sisi 

m 

(kg) 

h 

(m) 

v (m/s2) EP (J) EK (J) EM (J) 

1  

 

 

0,01 

0,2 (diam) 

0 

02,0

)2,0)(10)(01,0(







EP

EP

mghEP

 
0

0).01,0(
2

1

2

1 2







EK

EK

mvEK

 02,0

002,0

1

1

111







EM

EM

EKEPEM

 

2 0 (bergerak) 

2

1

2

4

)2,0)(10(2

2

s
mv

v

v

ghv









 
0

)0)(10)(01,0(







EP

EP

mghEP

 

02,0

)2)(01,0(
2

1

2

1

2

2







EK

EK

mvEK

 

02,0

02,00

2

2

222







EM

EM

EKEPEM

 

 
 
 

1 Gaya apa yang bekerja pada balok yang djatuhkan? Termasuk contoh 

gaya konservatif atau non-konservatif? 

Gaya gravitasi, termasuk contoh gaya konservatif. 

 

2 Bagaimana perbandingan nilai energi mekanik pada posisi 1 (awal) dan 

posisi 2 (akhir)? 

Energi mekanik pada posisi 1 (awal) sama dengan posisi 2(akhir). 

 

1) Siapkan balok, penggaris dan alas (lantai/meja); 

2) Ukur menggunakan penggaris dari alas ke arah vertikal sepanjang 30 

cm; 

3) Pegang balok pada ketinggian 30 cm (posisi 1); 

4) Jatuhkan balok (posisi 2); 

5) Cari nilai EP dan EK pada posisi 1 dan posisi 2 dan bandingkan nilai 

EM pada posisi 1 dan 2. 

LANGKAH KERJA : 
 

HASIL PENGAMATAN : 
 

ANALISIS DATA : 
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3 Bagaimana bunyi hukum kekekalan energi mekanik pada gaya yang 

bekerja pada percobaan di atas? 

Energi mekanik yang dilakukan gaya konservatif, nilai energi mekanik 

pada posisi awal sama dengan posisi akhir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KESIMPULAN : 
Jika bekerja gaya konservatif, maka energi mekanik pada posisi awal sama 

dengan energi mekanik pada posisi akhir.  

Tuliskan pengetahuan yang kalian peroleh dari percobaan di atas! 

Dari percobaan di atas dapat diketahui bahwa, jika bekerja gaya 
konservatif, maka energi mekanik pada posisi awal (EM1) sama dengan 
energi mekanik akhir (EM2). Dapat dituliskan sebagai berikut: 

EM1 = EM2  
atau   EK1 + EP1 = EK2 + EP2  
atau    ½ mv12 + mgh1 = ½ mv22 + mgh2 
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1
2
9
 

G4. Kisi-Kisi Soal Post-Test dan Tes Tunda (LP 01) 

KISI-KISI SOAL POST-TEST DAN TES TUNDA 

Sekolah      : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran  : FISIKA 

Materi Pokok  : Usaha dan Energi 

Banyak Soal   : 13 Soal 

Alokasi Waktu  : 80  Menit 

Standar Kompetensi  : 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik.   

Kompetensi Dasar                  : 1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik. 

 

Jenis soal : Uraian 

Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

1. Menganalisis 

konsep usaha 

1 C4 Anda sedang berjalan kaki dari A ke 

C. Jalan yang ditempuh dibagi 

menjadi dua jalan: jalan datar 

menurun AB dan jalan datar 

horizontal BC (lihat gambar). 

Analisis usaha yang dilakukan oleh 

gaya berat ketika Anda menempuh 

jalan AB dan jalan BC! 

 

Diketahui :  

Jalan AB adalah jalan menurun; 

Jalan BC adalah jalan mendatar. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  

Usaha yang dilakukan oleh gaya berat 

ketika menempuh jalan AB dan jalan 

BC = ....? 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab : 

Ketika berjalan kaki dari A ke B gaya 

berat membentuk sudut kurang dari 900 

(sin θ tidak sama dengan 0) terhadap 

perpindahan sedangkan ketika berjalan 

kaki dari B ke C, gaya berat membentuk 

sudut 900 (cos 900 = 0) terhadap 

perpindahan sehingga nilai usaha yang 

dilakukan gaya berat ketika berjalan 

dari B ke C adalah nol atau tidak 

melakukan usaha. 

8 Benar dan lengkap : 8 

Benar tapi kurang lengkap : 4 

Salah : 2 
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1
3
0
 

Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

2. Menganalisis 

hubungan 

massa benda 

dengan energi 

kinetik. 

2 C4 Sebuah mobil sedan dan sebuah truk 

bergerak dengan kecepatan yang 

sama. Analisis energi kinetik 

manakah yang lebih besar! 

Diketahui :  
Mobil sedan dan truk bergerak dengan 

kecepatan sama. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  

Energi kinetik kendaraan yang  lebih 

besar? 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab :  

Energi kinetik truk lebih besar daripada 

mobil sedan karena massa truk lebih 

besar daripada mobil sedan, seuai 

dengan konsep energi kinetik bahwa 

massa sebanding dengan energi kinetik. 

7 Benar dan lengkap : 7 

Benar tapi kurang lengkap : 4 

Salah : 2 

 

  

3. Membuktikan 

persamaan 

energi kinetik 

dari fenomena 

tertentu. 

3 C5 Sebuah balok bermassa m kg yang 

awalnya diam v0 = 0 kemudian 

diberi gaya F newton bergerak 

dengan kelajuan v (vt = v) dan 

berpindah sejauh ∆x (lihat gambar). 

Buktikan bahwa persamaan energi 

kinetik dari fenomena di atas adalah 

EK = 1/2 mv2!   

Diketahui :  
m = m kg 

v0 = 0 m/s 

F = F N 

x = ∆x m 

v = vt m/s. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  
Buktikan persamaan energi kinetik. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab: 

Fenomena di atas adalah gerak lurus 

berubah beraturan (GLBB), maka: 

1. Gunakan persamaan kecepatan 

GLBB dengan v0 = 0; 

vat

atv

atvv







0

0

 

 

2. Gunakan persamaan perpindahan 

GLBB dengan v0 = 0 dan at = v; 

15 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Benar dan lengkap 3 langkah : 

15 

Langkah 1 

Benar 3 langkah : 5 

Benar 2 langkah : 4 

Benar 1 langkah : 2  
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3
1
 

Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

vtx

vtx

tattx

attvx

2

1

2

1
0

)(
2

1
.0

2

1
. 2

0









 

3. Gunakan persamaan Hk. II Newton; 

2.
2

1

.
2

1
..

.
2

1
..

.

vmEK

EKtv
t

v
m

EKtvam

EKxF

EKW











 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Langkah 2 

Benar 4 langkah : 5 

Benar 3 langkah : 4 

Benar 2 langkah : 3 

Benar 1 langkah : 2  

 

 

 

 

 

 

Langkah 3 

Benar 5 langkah : 5 

Benar 4 langkah : 4 

Benar 3 langkah : 3 

Benar 2 langkah : 2  

Benar 1 langkah : 1 

 

4. Menganalisis 

hubungan 

ketinggian 

benda dengan 

energi 

potensial. 

5 C4 Dua bola basket bermassa sama 

akan dilepaskan oleh seorang siswa 

dari  lantai dua dan lantai tiga di 

sekolahnya. Energi potensial pada 

posisi manakah yang lebih besar? 

Jelaskan alasanmu! 

Diketahui :  

Dua bola basket bermassa sama 

dilepaskan dari lantai dua dan tiga. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  

Energi potensial pada posisi mana yang 

lebih besar? 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab :  
Bola basket yang dilepas di lantai tiga 

memiliki energi potensial yang lebih 

besar karena ketinggian benda 

sebanding dengan energi potensial. 

7 Benar dan lengkap : 7 

Benar tapi kurang lengkap : 4 

Salah : 2 
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Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

5. Meganalisis 

energi 

potensial 

terhadap titik 

acuan tertentu. 

6 C4 Perhatikan gambar! 

 
Sebuah bola bekel bermassa m kg 

berada pada titik A, B dan C. 

Analisis pada titik manakah bola 

bekel memiliki EP terbesar dan EP 

terkecil jika titik acuan h = 0 berada 

di titik B! Jelaskan alasanmu! 

Diketahui :  
Bola bekel bermassa m kg di titik A, B 

dan C. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  
EP terbesar dan EP terkecil jika titik 

acuan h = 0 berada di titik B? 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab :  
Energi potensial dipengaruhi oleh 

ketinggian dari suatu titik acuan. Jika 

titik acuan berada di B maka EP di titik 

A adalah mg(-3); di titik B adalah 0; di 

titik C adalah mg(2). Sehingga EP 

terbesar bola bekel berada di titik C (EP 

bertambah sebesar 2mg Joule) dan EP 

terkecil bola bekel berada di titik A (EP 

berkurang sebesar 3mg Joule). 

8 Benar dan lengkap : 8 

Benar tapi kurang lengkap : 4 

Salah : 2 

 

  

6. Menganalisis 

gaya-gaya 

yang termasuk 

gaya 

konservatif 

dan gaya non-

konservatif. 

7 C4 Ketika Anda bersama beberapa 

teman mendorong sebuah mobil 

mogok. Analisis apakah gaya 

dorong Anda termasuk gaya 

konservatif atau gaya 

nonkonservatif! Berikan alasan 

untuk jawaban Anda. 

Diketahui : 
Gaya dorong pada mobil mogok. 

 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Ditanya :  
Gaya dorong termasuk gaya konservatif 

atau non-konservatif? 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab:  

Gaya dorong mobil termasuk gaya non-

konservatif, karena gaya dorong mobil 

bergantung pada lintasan yang 

ditempuh, bukan pada posisi awal dan 

akhir yang sama. 

8 Benar dan lengkap : 8 

Benar tapi kurang lengkap : 4 

Salah : 2 

 

  

7. Membuktikan 

Hukum 

kekekalan 

energi 

7 C5 Sebuah balok bermassa 0,01 kg 

dijatuhkan dari ketinggian 0,2 m 

(lihat gambar). Buktikan bahwa 

energi mekanik akhir pada balok 

Diketahui : 

Balok bermassa 0,01 kg,  

h1 = 20 cm = 0,2 m. 

h2 = 0. 

2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 
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Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

mekanik pada 

benda yang 

dijatuhkan dari 

ketinggian 

tertentu. 

sama dengan energi mekanik awal 

balok (EM2 = EM1)! 

 

 

Ditanya: 

Buktikan bahwa EM1 = EM2! 
2,5 Benar dan lengkap : 2,5 

Benar tapi kurang lengkap : 1,5 

Salah : 1 

Jawab: 

- Posisi 1 

1. Kelajuan 

v1 = 0 (karena diam); 

2. Energi potensial (J) 

02,0

)2,0)(10)(01,0(







EP

EP

mghEP

 
3. Energi kinetik (J) 

0

0).01,0(
2

1

2

1 2







EK

EK

mvEK

 

4. Energi mekanik (J) 

02,0

002,0

1

1

111







EM

EM

EKEPEM

 

 
- Posisi 2 

1. Kelajuan; 

2

1

2

4

)2,0)(10(2

2

s
mv

v

v

ghv









 

12 Benar dan lengkap : 12 

 

Posisi 1 (setiap poin benar : 1,5) 

Jika benar 1,5 

Jika kurang benar 1 

Jika salah 0,5 

 

Posisi 2 (setiap poin benar : 1,5) 

Jika benar 1,5 

Jika kurang benar 1 

Jika salah 0,5 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

 

1
3
4
 

Indikator 

Pembelajaran 

No. 

Soal 

Klasifi

kasi 
Soal Kunci Skor Definisi Skor 

2. Energi potensial (J) 

0

)0)(10)(01,0(







EP

EP

mghEP

 

3. Energi kinetik (J) 

02,0

)2)(01,0(
2

1

2

1

2

2







EK

EK

mvEK

 

4. Energi mekanik (J) 

02,0

02,00

2

2

222







EM

EM

EKEPEM
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Lampiran G5. Soal Post-Test 

 
 

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas! 

1. Kamu sedang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dua jalan: 

jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (lihat gambar). Analisis usaha yang 

dilakukan oleh gaya berat ketika kamu menempuh jalan AB dan jalan BC!  

(Skor 13 ) 

 

 
Jawaban: 

 

2. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk bergerak dengan kecepatan yang sama. Analisis 

energi kinetik manakah yang lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12) 

Jawaban: 

POST-TEST 

Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Nama  : 

Kelas  :  

No. Absen : 

Nilai 
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3. Sebuah balok bermassa m kg yang awalnya diam (v0 = 0) kemudian diberi gaya F newton 

bergerak dengan kelajuan v (vt = v) dan berpindah sejauh ∆x (lihat gambar). Buktikan 

bahwa persamaan energi kinetik dari fenomena di atas adalah 2

2

1
mvEK  ! (skor 20) 

 
Jawaban: 
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4. Dua bola basket bermassa sama akan dilepaskan oleh seorang siswa dari  lantai dua dan 

lantai tiga di sekolahnya. Energi potensial pada posisi manakah yang lebih besar? Jelaskan 

alasanmu! (Skor 12) 

Jawaban: 

 

5. Perhatikan gambar! 

 
Sebuah bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik manakah 

bola bekel memiliki EP terbesar dan EP terkecil jika titik acuan h = 0 berada di titik B! 

Jelaskan alasanmu! (Skor 13) 

Jawaban: 
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6. Ketika Anda bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis apakah 

gaya dorong Anda termasuk gaya konservatif atau gaya nonkonservatif! Jelaskan 

alasanmu! (Skor 13) 

Jawaban: 

 
 

7. Sebuah balok bermassa 0,01 kg dijatuhkan dari ketinggian 0,2 m (lihat gambar). Buktikan 

bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan energi mekanik awal balok (EM2 = 

EM1)! (skor 17) 

 
Jawaban: 
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G6. Soal Tes Tunda 

 
 

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan jelas! 

1. Ketika Anda bersama beberapa teman mendorong sebuah mobil mogok. Analisis apakah 

gaya dorong Anda termasuk gaya konservatif atau gaya nonkonservatif! Jelaskan 

alasanmu! (Skor 13) 

Jawaban: 

 
 

2. Kamu sedang berjalan kaki dari A ke C. Jalan yang ditempuh dibagi menjadi dua jalan: 

jalan datar menurun AB dan jalan datar horizontal BC (lihat gambar). Analisis usaha yang 

dilakukan oleh gaya berat ketika kamu menempuh jalan AB dan jalan BC!  

(Skor 13 ) 

 

 
Jawaban: 

TES TUNDA 

Usaha, Energi Kinetik, Potensial dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Nama  : 

Kelas  :  

No. Absen : 

Nilai 
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3. Sebuah mobil sedan dan sebuah truk bergerak dengan kecepatan yang sama. Analisis 

energi kinetik manakah yang lebih besar! Jelaskan alasanmu! (Skor 12) 

Jawaban: 

 

4. Sebuah balok bermassa 0,01 kg dijatuhkan dari ketinggian 0,2 m (lihat gambar). Buktikan 

bahwa energi mekanik akhir pada balok sama dengan energi mekanik awal balok (EM2 = 

EM1)! (skor 17) 

 
Jawaban: 
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5. Perhatikan gambar! 

 
Sebuah bola bekel bermassa m kg berada pada titik A, B dan C. Analisis pada titik manakah 

bola bekel memiliki EP terbesar dan EP terkecil jika titik acuan h = 0 berada di titik B! 

Jelaskan alasanmu! (Skor 13) 

Jawaban: 

 
 

6. Dua bola basket bermassa sama akan dilepaskan oleh seorang siswa dari  lantai dua dan 

lantai tiga di sekolahnya. Energi potensial pada posisi manakah yang lebih besar? Jelaskan 

alasanmu! (Skor 12) 

Jawaban: 
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7. Sebuah balok bermassa m kg yang awalnya diam (v0 = 0) kemudian diberi gaya F newton 

bergerak dengan kelajuan v (vt = v) dan berpindah sejauh ∆x (lihat gambar). Buktikan 

bahwa persamaan energi kinetik dari fenomena di atas adalah 2

2

1
mvEK  ! (skor 20) 

 
Jawaban: 
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Lampiran H. Lembar Validasi Instrumen 

H1. Lembar Validasi Silabus 
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H2. Lembar Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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H3. Lembar Validasi DRT (Draft Rencana Temuan) 
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Lampiran I. Hasil Wawancara Penelitian 

 

Wawancara mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA Negeri 1 

Pakusari 

A. SEBELUM PENELITIAN 

Narasumber : Akhmad Fauzul Albab, M. Pd. 

a. Model atau metode apa yang biasa Bapak gunakan dalam pembelajaran fisika materi 

usaha dan energi di kelas XI? 

Jawab: 

Pembelajaran disesuaikan dengan karakter materi, metode yang saya gunakan 

biasanya metode ceramah, demonstrasi dan penugasan, kadang diskusi dan kadang 

siswa juga dibentuk kelompok. 

b. Kendala apa saja yang sering Bapak temui dalam proses pembelajaran? 

Jawab: 

(1) kemampuan siswa beragam, ada siswa yang dijelaskan sekali sudah paham tetapi 

ada juga siswa yang kurang paham walau sudah dijelaskan ulang;  

(2) hanya beberapa siswa yang aktif selama proses pembelajaran;  

(3) sebagian siswa masih menganggap fisika itu pelajaran yang sulit dan sukar 

dipahami sehingga hasil belajarnya belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), salah satunya pada materi usaha dan energi. KKM yang ditetapkan 

di sekolah untuk mata pelajaran fisika adalah 78. 

 

Wawancara dengan siswa (sebelum penelitian) 

Narasumber : Nadirra 

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika? 

Fisika salah satu pelajaran yang gampang-gampang susah, karena banyak rumus 

yang harus dihafalkan. 

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika? 
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Kesulitan menghafal rumus karena terlalu banyak. 

c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini? 

Ketika diterangkan mudah dan paham, tapi ketika mengerjakan soal kadang 

bingung menggunakan rumus yang mana. 

 

Narasumber : Riyaz 

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika? 

Pelajaran fisika lumayan susah. 

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika? 

Kesulitan mengerjakan soal-soal karena tidak paham dan tidak hafal rumus. 

c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini? 

Saya kadang mengerti tetapi kadang juga tidak mengerti. 

 

Narasumber : Novilia 

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika? 

Fisika adalah pelajaran yang menyenangkan. 

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika? 

Kesulitan jika tidak memahami materi dari awal. 

c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini? 

Mudah dipahami, tetapi masih sulit ketika mengerjakan soal-soal fisika. 

 

B. SESUDAH PENELITIAN 

Narasumber : Akhmad Fauzul Albab, M. Pd. 

a. Bagaimana pendapat mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi 

di SMA ini? 

Jawab: 
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Siswa terlihat antusias karena pembelajaran disertai eksperimen. Siswa juga aktif 

melakukan eksperimen bersama-sama dengan kelompok, hanya beberapa yang 

kurang aktif sehingga butuh perhatian lebih agar aktif selama proses pembelajaran.  

b. Apa saran Bapak terhadap penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA 

ini? 

Jawab:  

Dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi, 

karena siswa aktif berdiskusi dan melaksanakan eksperimen untuk menemukan 

pengetahuan bersama dengan kelompok sehingga memberikan pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa. 

 

Wawancara dengan siswa (sesudah penelitian) 

Narasumber: Yasmin 

a. Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi? 

Sangat efektif dan menyenangkan karena ada eksperimen jadi belajar fisika tidak 

hanya menghafal rumus. 

b. Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi? 

Ya, saya lebih memahami materi terutama contoh-contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam 

pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi? 

Tidak ada kesulitan karena guru membimbing kami ketika ada yang tidak kami 

ketahui. 

 

Narasumber: Hani Fajri 

a. Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi? 
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Menyenangkan, karena kita bisa menyalurkan pendapat dan saling berdiskusi 

bersama anggota kelompok. 

b. Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi? 

Ya, saya lebih memahami juga lebih ingat tentang hal-hal yang saya pelajari 

karena kami dibimbing guru untuk menemukan pengetahuan melalui eksperimen. 

c. Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam 

pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi? 

Ada, apabila ada salah satu anggota yang berbicara diluar tema pelajaran dan suka 

berpindah-pindah tempat duduk. 

 

Narasumber: Bahtiar 

a. Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan usaha dan energi? 

Seru, karena bisa belajar bersama teman kelompok. 

b. Apakah dengan model GI-GI kamu lebih memahami materi usaha dan energi? 

Ya, selain memahami materi juga paham tentang contoh-contoh materi dalam 

kehisupan sehari-hari. 

c. Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan model GI-GI dalam 

pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi? 

Belum terbiasa belajar mencari pengetahuan, tetapi karena dibimbing oleh guru 

jadi lebih gampang. 
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Lampiran J. Jadwal Penelitian 

 

Tabel J.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (XI IPA 4) 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi 

1 Senin (10-10-2016) 10.15-11.45 KBM 1 Konsep Usaha 

2 Rabu (12-10-2016) 12.00-13.30 KBM 2 Energi Kinetik 

3 Senin (17-10-2016) 10.15-11.45 KBM 3 Energi Potensial 

4 Rabu (19-10-2016) 12.00-13.30 KBM 4 Energi Mekanik 

5 Senin (24-10-2016) 10.15-11.45 Post-test Usaha dan energi 

6 Rabu (02-11-2016) 12.00-13.30 Tes tunda Usaha dan energi 

 

Tabel J.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (XI IPA 5) 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi 

1 Rabu (12-10-2016) 08.30-10.00 KBM 1 Konsep Usaha 

2 Sabtu (15-10-2016) 10.15-11.45 KBM 2 Energi Kinetik 

3 Rabu (19-10-2016) 08.30-10.00 KBM 3 Energi Potensial 

4 Sabtu (22-10-2016) 10.15-11.45 KBM 4 Energi Mekanik 

5 Rabu (26-10-2016) 08.30-10.00 Post-test Usaha dan energi 
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Lampiran K. Foto Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 1. Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi 

 

Gambar 2. Fase pertama membangun konsep (Constructing of concept) melalui 

diskusi dan membaca sumber tentang materi usaha dan energi 
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Gambar 3. Fase kedua bimbingan pada guru (Guiding) 

 

 

Gambar 4. Fase ketiga merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesis) 
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Gambar 5. Observer yang sedang melakukan penilaian aktivitas belajar siswa 

 

Gambar 6. Fase keempat mengkomunikasikan dan menilai hasil (Communicating and 

assessing) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


154 

 

 

 

Gambar 7. Guru mengajar di kelas kontrol 

 

Gambar 8. Post-test kelas eksperimen 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


155 

 

 

 

Gambar 9. Post-test kelas kontrol 

 

Gambar 10. Tes tunda kelas eksperimen 
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Lampiran L. Surat Penelitian 

L1. Surat Izin Penelitian 
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L2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran M. Nilai Post-Test dan Tes Tunda yang Terendah dan Tertinggi  

M.1 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Eksperimen 
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M.2 Nilai Post-Test Terendah Kelas Eksperimen 
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M.3 Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Kontrol 
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M.4 Nilai Post-Test Terendah Kelas Kontrol 
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M.5 Nilai Tes Tunda Tertinggi Kelas Eksperimen 
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M.6 Nilai Tes Tunda Terendah Kelas Eksperimen 
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